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ABSTRAK

Nama : Andreas Sindhunata
Program Suidi | Magister Manajemen
Judul : Aplikasi Manajemen Biaya Proyek CBR2 di Perusahaan PTY

Tesis ink mempunyal wjuan siama yoile untek rmemberikan suvatu gambaran
mengenal progres dari proyek TUBRZ yang sedang berjalan apokah lebib awal anau
lebik lambat dari jadwal vang ads maupun dari dana vang telgh dialokasikan
schingga dapat diambil suatu tndskan uniuk mengatasi keterlambatan maupun
pemakaizn biaya yang lebih besar dari dapa vang diaiokasikan. Pengukuran
progress dari proyek CBR2 im dilakukan dengan melods Eorned Value dnalysis
untuk mengetahui kincra dart suata proyek selama proyek ita berlangsung,
Berdasarkan hasil analisis dari metode Earned Value hingga \anggal 31 Juli 2008,
dapat dikelahui babnwa secara wmum akbivitas-aktivitas yang telah dan sedang
berjalan dapat sesuai dengan rencana proyek, hanyva beberapa akiivitas saia vang
masih berada di bawah rencana dari segl waktu dan di atas rencana dari segi
biaya.

Dapat disimpulkan bahwa hingga tanggal 31 Juli 2008, pelaksanaan proyek CBR2
dapat melebihi rencana awal yailu dengan rencana progress imencapai 35,1134%
di mana pelaksanaan hingga okhir bulan Juli dapat mencapai progres sebesar
35,1466%, dengan besar Cost perfornumce Index 0,991 < ] dan Schedule
Performance Ifex 0.3511 < 1 hal ini dapat disimpulkan babwa hingga akhir
bttlan Juli 2008, provek CBR2 berjalan tidak sesuai dengan jadwal dan memakan
biava sedikit lebih tinggi dari anggaran tetlapi proyek masih berdolan mendekati
rencana biaya yang tclah ditetapkas tetapt dard segl jadwal mengalami
keterlambaten.

Untuk dapat mengemnbalikan performa sesual dengan rencans semule tentunya
harus dilakukan konfrol secara berkala {mingguen) terhadap progres dari proyek
CBR2Z baik dari sezi wakiu dan biaya schingra jika terdapat penyimpangan
performa dari rencana, dapai segura di atasi dan fidak berdampak negatif pada
proyek.

Kata kunei @
Manajemen Proyek. ewrned value analysly | cost performumnce fidex, schedule
perforpance ndex

wil
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ABSTRACT

Narme - Andreas Sindhunata
Study Program: Magister Manajemen
Title « Aplikasi Manajemen Biaya Proyek CBR2 di Perusabaan PTY

This thesis has primary goal which is giving a prajection progress from CBR2
project which i5 on going now. It will show whether the project can be done early
than the schedule that has been prediet beiore or there™s delay from it Despite of
time schedule, it will show whether the fund that has besn allocated is enough or
not. If there's any defay or expenses that are more than sliocated one, the
developer can take action from il The measurement of progress from CBR2
projecl can be done with Eamed Value Analysis method. We can know the
nerformance of on going project.

Based on the analysis result of Earned Value Method until 317 July 2048, we can
know that therc's a common activities which has been done and oo going are
according to the project plan, But there are some activitics that are still below the
plan from timing and expenses.

1§ can be concluded that from 317 July 2008, the activity of CBR2 praject can
beyond the master plan where the progress plan reach oui 35.1134% and the
performance untjl end of July can reach out progress 335,1466% with Cost
performance Index 0.991 < | and Schedule Performance Index 43511 < 1. This
shows s that the CBR2 Projeet progress does not run exactly the same with the
master schedule and the cogt that has been used shightly higher than the budget but
overall the project was running well at the cost side. but from the schedule side
there is a delay.

To drive back the performance parargll with the masior plan, thers must be a
pericdic control (weekly) in order (o keep zood performanse. The cantrol ean be
done from timing and expense side, so if there’s any devigtion, all can be handling
right avway and it won’t give negative effect o the project,

Kev worgds
Peoject Management, earited vaiue analysis | cost performance index, schedide
performance index
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan di Indonesia khususnya di Jakarta, untuk bangunan-bangunan
gedung bertingkat mengalami perkembangan yang sangat pesat pada awal tahun
199G-an dan akhirrnya meogatami stagnansi pada tahun 1997 hingga sekitar tahun
2003 dikarenakan adanya Krisis moneter yang menerpa perekonomian Indonesia.
Pada sekitar pertengahan dahun 2003, para peagembang mulai dapal bangkit dari
keterpurukan dengan mulal kemball melakokan pembangunan gedung-gedung
baik bangunan apartemen. mall maupun perkantoran. Tuntutan Jangka waktu
penyelesaian pntuk suatu proyek pada saal dulu (puda saat sebelum krisis
moncter} sangat berbeda dengan saat ini, di mana saat ini, proyck-proyek vang
berjalan umumnaya dilaksanakan dengan jadwal yang ketat {(fus? frack projece)
schingpa semua proses di dalom pelaksanzan proyek tersebut harus dapot
terpantat dengan balk agar dapat memenubi wmoster schedule serta tetap
memenuhi standar kriteria desain dari bangunan tersebut. Untuk mencapai target
terscbul tentunya harus didukung oleh semua elemen yang terlibat di dalam
proyek terscbut, dimulai dari pibak pemilik bangunan yang dengan sigap dapat
inempersiapkan semua hal, termasuk di dalampya mengikuoti tahapan peraturan
perijinan untuk mendirikan suatu bangunan, yang kemudian difakukan proscs
desain oleh masing-masing konsultan pereacana untuk masing-masing disiplin
{Arsitektur, striklur dan mekanikal elekirikal) dan hasii dari desain 1orschin
kemudthan dilaksanakan oleh kontraktor utama desgan pengawasan manajemen
konstruksi,

Pada kesempatan ini akan dibnjau proyek CBK 2 yanp saat im
pembangunannya sedung berlangsung di mana pemilik dari proyek ini adalah PT.
Y yang berksntor pusat di Kuningan Barmat. PT. Y elah berpengaiaman di dalam
pengembangan gedung-gedung perkantoran di Jakarma. Proyek CHBR 2 ini akan

dibangun  dengan tjuan univk memenuhl kebutvhan para fenamts  yang

Universitas indonesia
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menghendaki adanya lokasi kamor vang strategis serta didukung laringan

infrastruktur yang memadal,

1.2. Peramusan Masalah

Dari proyek yang sedang berlangsung ini, dapat dilihar adanya permasaiahan
yang dapal menyebabkan tidak tercapainya target waktu yang telah ditetapkan
sebelumnya yaitu adanya hambatan cuaca yang tidak dapat diprediksi di daiam
pekeriaan penggalian dan pekeriaan strukbur basemenr mengakibatkan terfadinya
keterlambatan / defay 41 dalam jadwal (sefedule; sehingga Kinerja di dalam
provek terganggu. Kondisi di mana penyedia material, Rbususoys besi baja, sk
mau tcrikal dengan harga awal kontrak tetapt mengikati perkembangan harga
pasar, schingga dapat menyebabkan biayva proyek membongkak dad rencana awal

dan menggangzu Kinerfa di dalam provek,

1.3, Maksud dan Tujuan Penulisan

Tujuan dari penclitian ini adalah menganalisis kinerja dan proyek CBR2
hingga akhir bulan Juli 2008, sehingga dapat diketahui mengenai progres dari
proyek tersebut apakah sesuat dengan remcana stan tidask serta meninfae

peayebab-penyebab dari ketorlambatan tersebut,

1.4, Ruang Lingkap Penelitian dan Batasan Masalah

Penclitian ini dilakvkan pada proyek CBR 2 yang baru mulai berjalan di
mana proyek ini berlokasi di daerah Kuningan, dengan jumlah lantai 4 basement
dan 32 lantai. Adapun ruang lingkup penulisan dibatasi oleh beberapa hal yaitu

|. Pembahasan hanya wienitikberatkan pada penerapan Manajemen Biaya

Proyek {Project Cost Memagement) dikarenskan luasnys ruang lingkup
di dalam suaty proyek gedung bertingkat scrra banyaknya aktivitas

vang dialibkan risikonya kepada sub-konraktor.

bt

Data yang diporgunakan adalah daia dari proyek dari bulan Oltober
2007 hingga aklur bulan Juli 2008,

Universitas Indonesia
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3. Penelitian i dilakukan dari 5i5i pemilik proyek {project owner).

1.5, Metodologi Penelitian

DM dalam wmenyelesaikan masalah-masalah yang ada, pastilah digunakan
cara-cara vang dianggap fepat untuk menvelesaikan masalah terscbot. Sebelum
menentukan metode apa yany ingin ditempuh, terlebih dahulu barus diperhatikan
masalah yang dihadapi. Tindakan terscbut harus diambil agar wakin vang
digunakan di dalam menyelesaikan masalah menjadi lebih efisien. Langkah-
langkal penelitian yvang dipakai oleh penulis yaitu:

. Identifikasi Masaleh
Mengidentifikasi permasalaban yang ada pada proyek CBRZ.

b

Studi Literatur
Mengumpuikan Iterstur-ifteratur vang berkaitan dan sesusi deagan
permasalaban yang telah dildentifikasi di awal.

Pengumpulan Data

Lad

a. Data Primer vang meliputi pengamalan dan wawancara terhadap
pihak-pihak yang terkait dengan proyek CBR2 vaiu:
i, Manaior Proyek PTL Y
it,  Pengawas Provek PT.Y
i Manaier Provek kontrakior utama
v, &ite Manager kontraktor ntama
v.  Qrafity Controlier kontrakior utama
b. Data Sekunder yang meliputi data-data dari dokumen-dokumen
yang ada di PT. Y yang berkaitan dengan permasalahan di provek
CBRZ, Data-data tersebut diperoleh dari:
s Laparan Mingguan ratin dare kontrakror wama
*  Data<dais groyek dani PT. Y
s Proposal metode galian dan pekedasn sirukiur basement

4, Analisis Data

Universitas Indoenesia
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Dari dala yang ada, dilakukan analisis dengan mcnggunakan cara Ewrned
Value Technigue dengan melakukan perhitungan Cost Variance. Schedile

Variance, Cost Performance Index dan Schedule Performance Index.

MULAI

h 4 b4 o
‘ Identifikasi masalah . Studi Literatur !

o

¥

I Perumusan masalah

. ¥
Pengumpulan Data :
¢ Dala Primer

|- Data Sekunder

|

Tidak

Apakah data cukup?

Ya

¥

1
|
Analisa dan pembahasan !

L 4
Kesimpulan

LS e
Selesai
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1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tesis ini terbagi atas 5 (lime} vang antara lain meliputi

Bah ! Peadabulnas
Pada Bab ini dibshas mengenal latar belakang, cuang lingkep dan
pembatasan masalah yang dibahas, wjuan diadakannys peoehtian,
metodologi penelitian yang terdiri dari langkah langkah vang dilakukan
uniuk mengumpulken data yang diperlukan  untuk mendeteksi risiko-
risiko serta metode yang akan digunakan dalam meminimalisasi risiko dan

sistematika penulisan vang digunakan dalam penolisan tugas akhir i,

Bab il Landasan Teori
Pada bab inl dijelaskan kerangka teoritis dari konsep analisis dan
manajemen proyek. Uraian pada bab 1 ini akan menjadi dasar feori dani

pelaksanaan kegistan penelitian analisis dan perancangon sistem,

Bab I Profil PT. Y
Pada bab ini dijelaskan mengenai profil dari ewser proyek CBR, profil
proyek yang meliputi lokagk, pemilik dari gedung tersebut, kontrakter
utama, kondisi lapangan, wakin pelsksanaanya, sirukivr orgsnisasi di
dalarm proyek terachbist,

Bab IV Aaalisis dan Pembahasan
Pada bagian i dibahas mengenal hasil pengamatan penulis erhadap
proyek vang baru berjalan seria permasalahan yang ada dan risike-risiko
fain yang akan timbul untuk kemudian diolah dalam kerangka analisis dan
perancangan dengan menggunakan dasar-dasar teori yang dijelaskan pada
bab 2 (dua).

Bab V Kesimpulan dan saran
Pada bab ini terdapat bulic-butic kesimpulan daci fesis berdasarkan analisis

manaiemen proyek. serta saran untuk pelaksanaan provek tersebut,
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BAB I

LANDASAN TEORI

2.1, Konsep Dasar Manajemen Proyck

Pertamia kali yang dibahas df dalam landasan teori ini adalah mengenal
pemahaman mengenat manajemen proyck., Hal tersebul adalah penting karena
pemahaman alas manaiemen proyek skan menjadi pondasi dasar dari penelitian
yang akan dilakukan.

2. 1.1, Deiinist Provek

Menuru: Clealand (1984}, proyek meliputi kombinasi sunber daya
organisasi yang secara bersama-sama mencipiokan sesuaty yang belum pernah
ada. Provek mempunyal masa erienty yang dinmulai dart ide, desain. rekavasa,
fabrikest atau konstruksi yang akan dimasfaatkan ofeh pemilik provek di
kemudian hari.

Mengacu kepuds PMI (PMBOK, 2004) proyek adalab suatu kegiatan yang
dilakukan dafam kurun waktu teriente (emporary) yang memiliki tjwsn untuk
menbuat sualu produk. servis alau hasil yang unik,

Dari definsi tersebur dapal dilikat keta-kata kunc: yang menjadi cir dan
suatu proyek. 4 smana kata-kats koacl tersebat yang mem bedakan proyek dengan
kegialan lain yang sifainya berulang.

b Dalam knrun wakty tertentu {femporary)
Femporary diartikan bahwa di dalam setiap proyek memiliki awalan dan
akhiran yang jelas. Proyek tefah mencapei tahap akhir pada saat ohyektif
dari proyek tersebut telah tercapai, atau kondisi dari proyek tersebut menjadi
jelas bahwa obyektif dari proyek tersebut tidak dapat dipenuhi, atay
keberadaan dari groyek tersebut sudah tidak diperiukan lagi dap proyek
sudah dihentikan. Temporary tidak berarti dilaksanakan dalam jangka waktu
yang singkal. ada beberapa proyek yaegdijalankan dalam kurue waktu

tertentu. ¥ dalam banyak kasus, bagabmanapun, proyek memiliki durasi

yang terbatas,
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2. Produk. servis atau hasil yang unik
Suate proyek menghasilkan sesuaty yang unik. baik berupa produk, jasa atau
berupa hasil. Proyek dapat menciptakan:

o Sebuah produk yang diproduksi. adalah sesuatu yang dapat dihitung,
dan dapat pula merupakan suatu produk yang dapat dipakal langsung
atau merupakan komponen dari suatu produk,

o Kemampuan untuk dapst memberikan suatu servis, seperti fungsi
bisnis yvang mendukung bagian produksi atau distribusi.

o Sebuah hasil, sesuatu berupa hasil secara fisik maupun dokumen.
Keunikan adalah karakierisitik yang penting di dalam berjalannya suatu
proyek, Scbagai contoh adanya banvak bangunan  gedung-gedung
perkantoran yang iclab dibangun. tetapt eatuk masingemasing gedung,
mercka mempunyai pemnilik yang berbeda, desain yang berbeda, iokasi yang
berbeda, Kontrakior yvang berbeda, dan sebagainya. Keoaikan dari masing-
masing proyek tersebut tidak dapat ditemui di provek-proyek vang fain.

3. Progressive elaboration
Progressive ¢laboration adalsh  karakteristik  dari sualy proyek vang
menyertat Konsep darl epporary dan unik. Progressive eloboration adalah
perkembangan secara bertahap, dan berlanjut dengan adenya peningkatan,
Sehagai contoh, cakupan dari suatu proyek akan didefinizikan secara luas
pada saal awal provek dan dibuat semakin derail dan jefas seiring dengan
semakin berkembangnya pemabaman dari tim proyek terbadap obyektif dan
carg-gara pencapaiannya,
2.1.2, Manajemen Proyck
Manajemen Proyek adalab aplikas: dari pengetahuan, keahlian, peralatan
dan tehaik ke dalam akiivilas proyek untuk memenubi kebutuhan proyek
Manajemen provek dilekukan dengan melalul aplikasi dan integrasi proses-proses
mangjeren proyek yang dimudal dari inialing, plonning. execnting, monitoring
arxd controiling, dan alosing.

Dari kedua definisi sistem di atas. dapat disimpulkan
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Sisten  terdivi  dari komposen-komponen  yang  saling  berkaitan  dan
dikoordinasikan sedemikian rupa oleh suatu perangkat prosedur untuk
mencapal suaty tujuan perusahaan.

Setiap komponen yang saling berkaitan di dalam sebuah sistem merupakan
bagian dari suatu subsiters db mana mempunyal fungsi sertd cara kerja vang

berbeda sken @lapi secara keselurphan mempunyal myuan vang samsa.

2.1.3. Ares Manajemen Proyek

Berdasarkan PMI (PMBOK, 2004), arca dari Manajomen Proyek

menggambarkan pepgotshuan manajemen dan praklisnya pada dap komponen

proses vang terbag meniadi Y asea pengetahuan yailu

Projecr Scope Managemers (Manajemen Ruang Lingkup Proyek)

Project Risk Manageent (Manajemen Risiko Proyek)

Project Cast Management {Manajemen Biaya Proyek}

Project Human Resowrce Management (Manajemen Sumber Daya Prayek)
Project Procurement Managemernt (Manajemen Pengadaan Proyek)
Project Commnuwtication Managemens (Manzjemen Komuwikasi Peoyek)
Project Time Muoragement (Manajemen Wakiu Proyek)

Profect Quality Managument (Manajemen Kualitas Proyek)

Praject byegrarion Monogement (Manajemen Integrasi Proyek)

2.1.3.1. Manajemen Ruang Ulngkup Proyek {(Project Scope Management)

Manajeimen Huang Lingkup Proyek menjamin bahwa semus pekeriaan

vang dipersyaratkan di dalam proyek dapat disclesaikan dengan sukses. Tabapan

vang ada dalam Manajemen Ruang Lingkup Proyek adalah

*

Inisiasi © inislasi organisasi untuk memulai tahapan selanjutnys dari
proyek.

Perencanaan Ruang Lingkup: mengembangkan standar ruang lingkup
secara tertulis sebagai dasar keputusan pravek di masa mendatang.
Definisi  Ruang  Lingkup: mendefinisikan  secara  lehih  terperinel
komponcn-komponen ruang lingkup dadd proyek vang akan dilakukan.

Verifikasi Ruang Lingkup: verifikasi dari ruang lingkup proyek.
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Kontrol Perubahan Ruang Lingkup: Pengendalian perubahan pada ruang

lingkup proyek.

2.1.3.2. Manajemen Wakto Proyek (Project Time Management)

Manajemen Waktu Proyek menjamin bahwa sclesainya proyek dengan

tepat waktu. Tahapan yang ada dalam Manajemen Waktu Proyek adalah :

Definisi Aktivitas : identifikasi aktivitas yang spesifik yang harus
dilakukan untuk menuju pencapaian hasil proyek.

Sekuensial Aktivitas : Identifikasi dan dokumentasi antar aklivitas secara
berurutan.

Estimasi Durasi Aktivitas : Estimasi jumlah periode pekerjaan yang akan
dibutuhkan

Pengembangan Jadwal: Analisis urutan aktivitas, durasi aktivitas, dan
persyaratan sumber daya untuk membuat jadwal proyek.

Kontrol Jadwal: Pengendalian perubahan jadwal proyek.

2.1.3.3. Manajemen Biaya Proyek (Project Cost Management)

Manajemen Biaya Proyek menjamin bahwa selesainya proyek dengan

biaya yang telah disetujui. Tahapan yang ada dalam Manajemen Biaya Proyek
adalah :

Perencanaan Sumber Daya : perhitungan sumber daya (orang, material).
Estimasi Biaya: Estimasi biaya dari sumber daya yang dibutuhkan.
Alokasi Biaya: Alokasi perkiraan biaya untuk item pekerjaan individual.

Kontrol Biaya: Pengendalian perubahan biaya proyck.

2.1.3.4, Manajemen Kualitas Proyek (Project Quality Management)

Manajemen Kualitas Proyek menjamin bahwa sclesainya proyek dapal

memuaskan semua kepentingan yang ada. Tahapan vang ada dalam Manajemen

Kualitas Proyck adalah :

Perencanaan Kualitas: Identifikasi standar kualitas yang relevan dengan
provek.
Kepastian Kualitas: Evaluasi secara keseluruhan tentang kinerja proyek

untuk memastikan bahwa proyek memenuhi standar kualitas yang relevan.
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e  Kontrol Kualitas: Monitor hasil proyek untuk melthat penyimpangan
terhadap standar kualitas dan idestifikasi cara untuk menghilangkan
penyebab darl kinerja yang tidak memuaskan terscbut.

2,135, Manajemen Sumber Daya Provek (Project Human Eesource
Management)

Manajermen Sumber Daya Proyek termasuk proses yaong dibutubkan untuk
membuat penggunaan yang cfekeif dari orang vang terlibat dalam proyek
termasuk stakeholder, pelanggan, individu dan lainnya. Tahapan yang ada dalam
Manajemen Sumber Daya Proyek adalah

» Perencanaan Organisash: Identifikasi, dokumentasi, persctujuan peraturan
provek dan ruang flingkup tanggung jawab,

o Pengandagr: Stafts Mendapatken sumber daya manusia yang dibutubkan
dalam provek.

o Pengembangan Tim: Mengembangkan keshiian individa dan kelompok
uniuk mencapai kinerja provek yang diitginkan,

2.13.6. Manajemen Komunikasi Proyek (Project  Conpnunication
Managententy

Manajemen Komunikasi Proyek menjamin peayipanan  dats  dad
informasi proyek yany terkait dengan orang, e den informasi vang dibutubkan
untek menaniang kesuksesan suatu proyek, Tahapan yang sda dalam Mangiomen
Komunikasi Provek adalah :

» Perencansan Komumikash informasi das komunikesi vang dibutubkan
oleh stakehalder, siapa yang membutuhkan wformasi, informast apa dan
carg penyampaian inlormast ersebul.

« Disiribusi Informasi: Membuat informasi dapat tersedia untuk stokelnider
proyek.

+ Laporan Kineria: Mengunpalkan dan menyebarkan informasi kinerja
proyek termasuk reporting, pengukuran kemajuan proyek dan peramalan.,

¢ Penyclesaian Adininistrasi: Pengumpulan dan penyebaran informasi dalam

tahap formal atau fahap penyelesaian proyek.
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2.1.3.7. Manajemen Risiko Provek {Project Risk Munagement)

Manajemen Risiko Provek menjtikberatkan pada identifikasi. anahisis dan
respons terhadap risiko suaty proyek termasuk memaksimatkan hasit yang positif
dan meminimalisasi konsekuensi yang dapat terjadi dalam swvatu kejadian,
Tahapan yang ada dalam Manajemen Risiko Proyek adalah

o Identifikasi Risiko: Menjabarkan risiko yang data terjadi dan skibatnya
terhadap proyek dan dokumnentasi karakteristik dari risiko-tisiko tersebut,
s Kuantifikasi Rigiko: Evaluasi risiko dan melihat hubungannya dengan
kemungkinan hasil proyek,
+ Kontrol Respons terhadap Risiko: Merespons terhadap perubshan akibat
adanya risiko yang mompunya: dampak pada proyek,
2.1.3.8. Munajemen Pengadaan Proyek (Project Procuremant Managemont}

Manajermen Pengadaan Proyvek menitikberatkan pada pengadaan barang
atay jasa yany dibutuhkan dalam suatu proyek. Barang atau josa tersebut dalam
hal ini dikaegorikan sebagail produk. Tahapan yang ada dalam Manajemen
Pengadaan Proyck adalah:

» Perencanaan Perseciaan Proyek: Perencanaan teniang persediaan barang
atau jasa.

o  Soliciation FPlaming: Dokumentasi tentang persvaralan produk dac
identifikasi sumber dava yang potensial,

o Sulivirenior Pengsturan fender, tawaran dan proposal yang sesuni.,

s Seclcksi Sumber Daya: Pemilihan subkonirakior vang potensial.

e Admmistrasi Kontrak: Pengaturan konfrak dengan subkonteakior,

o Couniraet Closeord: Penatupan kontrak.

2.1.3.9. Manajemen tutegrasi Provek (Project fategration MManagement)

Manajemen Integrasi Proyek menitikberatkan pada semuoa elermen yang
ada dapat terintegrasi dengan baik yang sesvai dengan harapan stekeholder.
Tahapan yang ada dalam Manajemen Integrasi Proyek adalah:

» Pengembangan Rencama Proyek: Hasil dari proses perencanaan proyek
vang dituangkan datam dokumen-dokumen perencanaan.

e Eksckusi Rencana Proyek: Pelaksanaan dari Projeer Plan.
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»  Kontol Perubaban keseluruhan Proyek: Koordinasi tentang perubshan

keseluruhan provek.

2.2, Orgunisasi Proyvek

Di dalam manajemen proyek terdapat unsur-unsur yang tak kalah penting
antara lain membangun tim proyek. Tindakan ini merupakan satu tindakan yang
krusial dalam menentukan kesusksesan scbush proyek. Untuk it perie ads
scorang fecder 7 pemimpin yang mampu mengajak para anggotanya unfuk
memifiki komitinen vang sama dan membentuk thy forsebut 4 dalam satu
arganisasi provek vang sesuai dengan Kebutahan proyek ity sendiri,

Terdapal berbagai macam strukiur organisasi proyek. Masing-masing
memiliki karalteristik dan Jalur pelaporan yang berbeda-beda, Struktur ini
menggambarkan hubungan formal yang menumukkan hal-hal seperti pokok-
pokok kegiatan organisasi yang bermacam-macain, pembagiannya  mergadi
kelompok-kelompok, hirarki, wewenang dan ranggung jawab bagt kelompok /
pimpinan. pengaturan kerjasama, jalur pelaporan serla kormunikasi baik vertical
dan horizontal, Beberapa faktor yang mengntukan pemitihan strukiur organisast
provek diantaranya adalah :

1. [akoor obyeklif vang terdin dari

»  VYglume kegiatan
Dimenst ini diarukan dengan ukuran atau volume pekeriaan lngkup
proyek vang dinyatekan dalam jam-orang. Perle diportimbangkan
kemampuan suatu unit atau bidang untuk menangani tambahan work
{pad / beban pekeriaan vang terhatas,

s Kompleksitas proyek
Kompleksitas provek dipengaruhi oleh jumiah dan muacain kepiatan
serta hubungan atar organisasi lernad 7 external persera proyek maka
semakin kompleks pula suatu proyeR. semakin besar jumlah serla
macam inlerfaee antar proyek dan organisasi perserta dan semakin
bertambahnya jumiah ketergantungan antara proyek dengan pibak luar.

» Jenis kegiatan dan kecanggihan teknologi

+ [.okasi proyek
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Proyek vang beralokasi di tempat terpencil akan berbeda dengan yang
berada di daerah yang telah maju infrastruktur dan komunikasinys,
Sebagai contoh, struktur organisasi yang memiliki olonomi besar
tentuniva kebih batk untuk mengelola provek besar dan kompleky di
ivkast terpencil,

«  Anggaran dan jadeal

+ Semakin bosar keharusan mencapal target jadwal dan blaya, semakin
begar otonomi vang diberikan dalam organisasi proyek

s inteasilas kebutuhanintegras)
Semakin besar jumlah komponen kegiatan, tingkat interdependest dan
ivterfine manogement yang harus dikclola, maka semakin bosar
otonom organisast provek,

*  Sumber daya yang tersedia

o Sumber daya vang dimaksud adalah sumber daya manusia dan
peralatan,

2. Fakror subjektif yang terdiri dari

* Kebijakan dan sirategi perusahaan

»  Kultur organisasi
Hal ini terganteng pada seberzpa rutin pekerjaan proyek fersebut,
Suatu organisasi yang telzh lama bereperasi dengan prosedur kerja,
pengalaman seria pola pikir dan kebiassan tertentu akan membentuk
suaty kultue,

Ih dalamy menyusun organisasi provek haruslah memenuhi syargt umom
sebagaimana lavaknya organisssi formsl penyususan ini harus memenuhi
keinginan ager struktor organisasi tersusun sedemikion rupa sehingga honsep
mangjemen provek yang memuar hal-hal di bawah it dapat ditcrapkan dan
dijalankan sebaik-baiknya.

»  Arus horizontal dan vertical
s Penanggong jawab tunggal atas terselenggaranya proyek
¢ Pendekatad system dalam perencanaan dan implementasi

Berdasarkan atas hal-hal tesebut di atas, berbagai bentuk siruktur organisasi

proyek yang umum adalah ;
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¢« Orpanisasi proyek  fungsional {OPF) deangan vartannya yauu
grganisass proyek koordinator {OPK),
o Organisasi proyek murmi {OPMI)
o Organisasi proyek matriks (OPM)
2.2.1. Organisasi Proyek Fungsional
Pada strukbur organisasi ini Hogkup kegiatan proyek diserahkan dan menjadi
tambahan dari kegiatan {ungsional serta dipimpin oleh manajer lini yang ada. Hal

ini dapar difelaskan dengan contoh susunan gambar organisast proyek di bawah

ini-

| 1
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oo B . .. . S——
. ¥ , ¥ . .. Y.
' : [ ! 0 1 = ;
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b g : 2 bo aormmmmd ;

( ¥.. ... memwm,l =V
I Wacaier Teknik |
Fameiharaan } L dan Proyek i [ Operagt

Qrgarisest OPF

— W T X
- Desuin pispassi | Reswacch |
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Gambar 2. 1 Stroktur Organisasi Provek Fungsional
{Surmber Soeharta 198 22,23
Kelemahan dari pengguna strakiur ini adsiph:

» Tiudak adanys pengatvran formal untuk menampung aras borizontal

» Tidak adanya penangpung jswab tungpal yang dedicared sccara kbhusus
untuk menangant provek, Penanggung jawab provek dirangkap oleh
manajer lini di samping tugas-tugasnya scbagal manajer di bidang
brrsangkutan. Mal ini mengakibatkan kurangnya penckanan terhadap
kepentingan proyek karena manajer lind tersebut cenderung mengeriakan

sesual dengan bidangnya.
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Sedanpkan keuntungan dard penggunan struktur ini adalab tidak perie melakukan
strukiurisasi atag modifikasi organisast perusahaan yang sudah ada.

Umumnys organisasi provek iné digunakan oleh perusahaan vapg pada
awalnya mempunysi organisasi fungsional untuk mengelola usabanya sehari-hari.
yang kemudian hams menangani Kegiatan baru berupa proyek. Penggunaannya
dipandang baik untik proyek berukuran kecHl di mana jenis kegiatannya masih
bisa discrap ofch salah sato bidang fungsional.

2.2.2. Organisasi Proyek Murni

Pada struktur organisasi ini, proyek berstatus mandiri dan terpisah sgjajar
dengan divisi / departemen lain dalam perusahaan. Pimpinan proyek dalam hal inj
berfungsi sebagal manajer lini yang ada dan mempunyal wewenang penuh atas
pengelolaan proyek. Pimpinan proyek diberi kelehmsaan  unfuk  bertindak
sepenuhnya dalam melaksanakan koordinasi, inlegrasi dan komunikasi kegiatan

proyck seria berwenang atas keputusan yang berhubungan dengan pelaksanaan

prayex.,
l Foera b aier Wi E
e el . o
¥ ) L p—— L' % - o s s, i g8 X, | X.
 Budnng Faroptncarn P edrngz b on !“ Sy Honilakie]  Bilnng Penged E | BdangUmum |, Bwang Propee
oL = e vhE n = : il "
"’E 1 ¥ o o S . Y STi— ¥ § h
; : ey st nm ° g LCLE YT E Engoenig . ittt Prapeh
H
i
H x ¥ ..
H e Higt : Bemnnn . ; b ashat

Gambar 2, 2 Stroktur Organisasi Proyvek Murni
{Rumber; Socherie 1999 1234
Kelemahan dari strukiur ini adalgh :
= Mahal dan tidak efissen untuk membagl / memecsh penggunaan sumber
daya di inasing-masing provek.
s Tidak dapat menempatkan lenaga kerja secara permanen karena wnur
departemen tambabhan ini amnat wrbatas sesvai dengan umor proyek vang

ditangani.
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Disamiping kelemahan, beberapa keuntungan vyang hiss didapat dengan

penggunaan strukiur ini adalal:

-

Adanya tim memungkinkan dilanggapinys perubahan dan diambilnya
keputusan secara tepat.

Menumbuhkan identitas, komiumen dan  orientasi kuat dari para
anggotanya untuk menyelesaikan proyek.

Iatur komunikasi lebih pendek schinggs memungkinkan penveliaan dan
pengendalian secarn lebih efektif

Memudahkan koordinasi dan integrasi personsl,

Penggunaan OPMI merupakan alternatil’ bila ditnginkan efekiivitas yang tinggi

dari penyelenggara proyek. [al ini sering dilakukan oleh perusahaan-perusahaan

yang mempunyal strategi jangka panjang uvntuk membuat proyek-proyek lain

secara berulang-ulang di kernudian hari,

2.2.3. Oreanisasi Provek Muatrix

Organisasi ini menggabungkan wnsur fungsional dan proyek yang tertihat pada

gambar berikut:
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Gambar 2. 3 Struktur Organisasi Matrix
{Sumber: Sochano, 1999, 2225
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Pengaturan di atas membuat parg spesialis terap bernaung di bawah departemen
fungsional sambil memberikan pelayanan kepada proyek. Ada dua macam
karakterisiik darl strukiur organisast jenis ini, yaitw

»  Berhubungan deagan organisasi induk
Hubungan dengan induk perusahaan sangat erat, yang mana dimaksudkan
untek  menjoge mutu teknis pekerjaon scsual spesialisasi di bidang
fungsionalnya dan mengusahakan ehisiensi penggunaan sumber daya,

« Berbubungan dengan proyek

Hubungan dengan proyek dimaksudkan untuk menjaga kepentingan dan

tjuan  proyek sepertt pencapaian balas anggaran, jadwal dan mu;

koordinasi dan integrasi serta memperhatikan dan mengurus hubungannya
dengan pemilik dan stakeholder.

Penggunaan struktur organisasi jenis ini membuka kesempatan adanya arus
kerja, wewenang, tanggung jawab, koordinasi dan kormunikasi yang terfaksanakan
secara avertikal dan horizonal Dengan demidkian, berbagat disiplin dalam
perusahaan dapal dipakal scears beesama-sama/ sharing unluk meeangan
berbagai proyek.

Dilihat  dari  steukturnya, dapat  dikatakan  bahwa organisast matrix
maerupakan  struktur organisasi paiing kompleks dibanding dengan lainnva
Beberapa kelemahan dan kesnggulanays akan dibahas di bawah ink
Kelemahan dari struktur organisast jenis ini adalah:

*  Sceing svenycbabkan timbulnya konflik ager organisasi maupun fndividu

»  Adunya des jalur pelaporan {dan atesan) bagi anggota tim inti proyek. Hal
it soring menimbutkan kebingungan dalam molaksanakan pekerjaan.

» Adanya stial ketergantungan vang tinggi antar proyek dan fungsi lainnya
yang mungkin menangani lohib dard sat provek sekaligos dudam waki
bersamaan.

s Keputusan mengenai pelaksanaan pekerjagn den keperiuan  personil
terictak <1 departemen lain, meskipun tanggung jawab tercapsinya sasaran
proyek berada di tangan pimpinan proyvek,

Namun demikian, beberapa keunggulannva adalah sebagal berikun
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e Dengan adanya penanggung jawab tunggal. maka kepentingan proyek
dapat terjaga
» Memudahkan respons atas persoalan yang timbul
¢ Memungkinkan pemakaian bersama terhadap tenaga ahli atau sumber daya
lain secara efisicn olch lebih dari satu proyek.
Berdasarkan atas hal-hal di alas sehubungan dengan pembentukan strukiur
organisasi proyek di mana masing-masing memtliki kelemahan dan keunggulan,
maka berbagai faktor harus dikaji dan dipertimbangkan terlebih dahulu sebelum

dipublikasikan seperti, misalnya derajat otonomi yang dikehendaki.

2.3. Tahapan Manajemen Proyek
Terdapat 3 tahapan penting yang harus diperhatikan di dalam setiap
pelaksanaan suatu proyek, yakni :
|, Perencanaan / Project Planning
2. Penjadwalan / Project Scheduling
3. Pengontrolan / Project Control
2.3.1. Perencanaan / Project Planning
Tahapan perencanaan yang dimaksud di sini adalah meliputi penentuan visi,
misi yang jelas dari perusahaan, tujuan dari pencapaian hasil, sasaran / target yang
spesifik, yang mana biasanya telah ditetapkan oleh rop management, perencanaan
strategis yang sifatnya mendasar, berdampak jauh dan berfungsi sebagai kerangka
bagi perencanaan operasi pelaksanaan serta perencanaan operasional yang terinci
scbagai sualu action plan dari segala sesuatu yang lelah digariskan dalam
perencaan strategis.
Unsur-unsur perencanaan operasional proyek vang tergambar di bawah ini
mempunyai keterkaitan sawu dengan lainnya, yang terdiri dari :
I. Perencanaan Lingkup Proyek
Perencanaan lingkup proyek adalah proeses memberikan deskripsi
gambaran perwujudan proyek dan batas-batas yang dikehendaki pemilik/
owner secara jelas dan tertulis. Sebagai owrput dikeluarkan suatu work

statement dan daftar deliverable yang selanjutnya diikuti oleh pembuatan
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perkiraan biaya, sumber daya berupa material. peralatan, dan tenaga kerja
untuk mewujudkan lingkup di atas.
2. Perencanaan Mutu

Perencanaan mutu merupakan proses penentuan standar dan kriteria mutu
yang akan dipakai olch proyek serta usaha untuk dapat memenuhinya.
Perencanaan ini dimulai sejak waktu design-engineering, seleksi peralatan
dan cara kerja serta pemilihan spesifikasi material. Ketentuan standar mutu
ini akan besar pengaruhnya terhadap biaya proyek secara keseluruhan.

' Perencanaan Lingkup
; » Definisi Lingkup

B

h 4 h 4 h 4 R
. Perencanaan Mulu ! Perencanaan Wakiu |
! + Spesifikast » Perencanaan Sumber Daya » Idenlifikasi jenis, urulan dan |
. * Krileria i a. Non-5DM o kurun waklu kegialan ]
* Malerial
- Peralatan |
b. Non-SDM |
'Perencanaan Qrganisasi dan ! + Kanlar Pusat
IPersonil I » Lapangan
» Slruklur ! L
« Staffing Plan ! B F
h 4 Y
Program Resiko i > Perkiraan Braya : Perkiraan Jadwal
000 I
| Komunikast i o SN, SV ——

X = X . ;\nggaran dan Jadwal Induk

>
h 4

i Perencanaan Proyek (Overalf Project Plan) |

Gambar 2. 4 Unsur-unsur Perencanaan Proyek
(Sumber: Socharlo. 1999, 22.30)

3. Perencanaan Waktu
Perencanaan waktu meliputi langkah-langkah yang bertujuan agar proyek

dapat diselesaikan sesuai dengan sasaran wakiu yang ditetapkan. Pada
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vmumnya, owner (clah menetapkan waktu penyelesatan akhic yang
dikehendaki, yang untek kemudian baru dibuatkan rencana kegiatan
dengan jadwal vang ditarik ke belakang. Perencanaan waktu memberikan
masukan kepada perencanassn sumber daya agar sumber daya tersebut siap
pada wakiu diperlukan,

Perencanaan ini terdiri dari penentuan definisi komponen kegiatan, unan
pelaksanaan komponen kegiatan, dan perkirasn kurun wakin yang
diperbukan unluk menyslesaikan masing-masing komponen keglatan.
Perencanaan Biaya & Anggaran

Perencanaan biaya dan anggaran merupakan  langkab  untuk
memperkirakan besar biaya dari sumber daya yang diperfukan oleh
proyek. Perencanaan biaya yang ditaukan pada mahap awal ini sangat erat
kaitannya dengan mutu yang dikehendakq datam proyek seperti yang telab
disebutkan pada itern perencanaan mutu di atas, Perkiraan biaya
selanjutnya akan dikaitkan dengan usnsur jadwal pemakalannya agar
tersusun anggaran biaya proyek (time phosed budger). Blasanya fime
phase im tergantung dari rencana progress pekerjaan, Setelah merinei
jadwal pemakaian dan jumlah alokasi yang bersangkutan, anggaran biaya
ini akan menjadi sarana bagl pengendalian kemajuan atau kemajuan
kegiatan proyek.

Biaya proyek itu sendiri terdiri dari 1 Fived Capital yang meliputi biava
langsung, tak langsung dan working capiral. Biaya langsung itu sendiri
mcliputi pekerjaan persiapan lahan, peralatan, pipa & instrumen, lsirik,
utiiily & offvire. Biaya tak langsung mcliputi biava desain engineering,
manajemen & peralatan konstruksi. fasilitas sementara, overhead dan
paiak, kontijenst, Sedangkan yang termasuk di dalam working capital
seperti upah tenaga kerja. suku cadanrg, persediaan bshan mentsh dan
lainnya,

Perencanaan Sumber Dava

Perencanaan suraber dava non manusia dan sumber daya manusia {SDM),
Perencanaan swmber daya non manusia meliputi pengadaan material, serta

peralaian vaog akan menjadi bagian permancn proyek. serla peralatan

Universitas indonoesis

Aplikasi manajemen..., Andreas Sindhunata, FE Ul, 2008



konstruksi {vang tidak meniadi permanen) Sedongkan perencanasn
sumber dava wmeliputi rancangan organisasi, pengisian personil, mobilisast
dan pelatthan tenaga kerda untuk lapangan, fermasuk membual uraian
tugas posisi Kunel, tanggung jawab, serla Jalwr komunikasi dan pelaporan
karena proyek pada woomaya mengihkut seriokan organisast dard huar
organisast penilik (kontrakior, konsultan dan lain-lain), penyusunan jalur
komunikasi dan polaporan harus mempertimbanghkan hal-hal ersebut,
Perencanaan atau Program Pelaksanaan Risiko
Karena proyek selalu menghadapt berbagai risiko yang memiliki dampka
besar terhadap pencapaian sasaran, maka pengelola proyek perlu memiliki
perencanaan atau program pengeiolaan risiko, terutama dalam masalah
tanggapan terhadappya vang termasuk merencanakan tindakan-lindakan
yang memperkecil dampak negatif yang mungkin wijadi.
Perencanaan Kontrak dan Pembelian
Merupakan proses penyusunan  kebijakan konirak dan  pembehian,
kemudian identifikasi dan penendokumentasian berbagai material, perlatan
dan tenaga kerja keperluan proyek seperi kontraktor dengan cara kontrak
atau permnbelian. Perencanaan ini dilakukan sebagai tindak kerjasama yang
dilakukan proyek terbadap pihak luar wemasuk pars pelaksana dan
supptier bahan material di fapangan.
Perencanaan Komunikasi
Meliputi penentuan dan pemiltiban jenis infornasi dan sarava kemunikasi
yang diperlukan provek, kapan dan berapa banyak [rekuensinya,
Agar suab perencanaan dapat berdaya guna maksinal / efektif, diperiukan
kondist dan syarat tertentu, Syvarat-syarat dan kondist ersebut antara lain ¢
¢ Penyampaian perencanaan kepada scmua pihak yang borkaitan di
dalamnyva
e Penjzbaran perencanaan vang bersifal umum menjadi suaty action
plan. Proyek penjabaran in) dikenal sebagai Rencana Implementasi
Provek
» Menggunakan parameter kuantitatif untuk mengukur kemaisan

pravek.
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s Adanya pengkajian ulang / review secara periodik, mengingat sifat
proyek yang dinamis dan mungkin ada bagian-bagian yang belum
selesai sepenuhnya.

e Penyusunan perencanaan yang realistis dan tidak terlalu optimis
atau konservaltif.

» Dipikirkan kembali suatu kontijensi dalam menanggulangi situasi
yang tidak terduga.

2.3.2. Penjadwalan Proyek / Project Scheduling

Di dalam tahap ini diulas mengenai waktu. Berapa lama suatu aktivitas dapat
disclesaikan, kapan aktivitas tersebut dijadwalkan uniuk dimulai atau berakhir
sehingga dapal dihitung waktu-waktu yang dibutuhkan untuk kegialan yang
sifatnya kritis dan mengkalkulasikan total waktu yang dibutuhkan dalam
penyelesaian suatu proyek.

Untuk mencapai hal tersebut, manajemen proyek perlu didukung oleh suatu
metode perencanaan yang dapat menyusun secara cermat urutan pelaksanaan
kegiatan ataupun penggunaan sumber daya bagi kegiatan-kegiatan lersebut, agar
proyek dapat diselesaikan secepatnya dengan penggunaan sumber daya sehemat
mungkin.

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah schedil/ing yang merupakan
penentuan perkiraan waktu yang diberikan untuk masing-masing aktivitas dan
koneksinya di mana ditwangkan dalam bentuk networkt diagram. Setelah itu,
perhitungan waktu keseluruhan dapat dibual. Perkiraan waktu yang dibuat ini
dapat mengalami penyesuaian apabila diperlukan. untuk memenuhi kebutuhan
obyektil manajemen. Perkiraan waktu ini dapat dimodifikasi setelah proyek
berjalan. Kadang-kadang hal tersebut harus dilakukan apabila terjadi
keterlambalan di dalam pekerjaan yang akan menyebabkan penyelesaian dengan
waktu yang lebih lama.

Bentuk penyajian perencanaan dan pengendalian jadwal kegiatan proyek
secara sistematis dan analilis dapat berupa metode Bar Chart atau Analisis

Jaringan Kerja.
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»  Metode Bar Chari/ bagan balok [ Gontf chart

Dikembangkan oleh Henry Ganll pada iahun 1916 dan digunakan
untuk menentukan wakiu dari akiivitas-aktivitas secara individual
dalam sebuah proyek dan momelakan garis wakiu untuk setiap
aktivitas terhadap kalender {(Chase, Aquilano dan Jacebs, 200677
Bagan balok sering digunakan uniuk menyusun jadwal induk suatu
provek. Bagan ini disusun pada koordinat x dan y. Pada sumbu tegak
lurns x dicatat pekerjaan atau elemen atau paket keda dari hasil
penguraian lingkup suatu proyek dan digambarkan sebagat balok.
Sedanghan pads swnbu horisontal vy, tertulis satvan wakts misalnya
hari, minggs atau bulaes,

Pada bar chart. dikenal istileb mifestone / wnggak kemajuan yang
merupakan everd yang mempunyal fungst kunci dilihat dari
pencapaian keberhasilan proyek dari segi jadwal, Hal lersebut
menandai wakiv mulal alau akhir dari suatu kegiatan pemting. Tehnik
tersebut merupakan alat yang berguna untuk memvisualisasikan
jadwal akiivitas-akiivitas pekerjaan dan memonitor kemajuan proyek
terhadap rencana pelaksanaan proyek yaog telah dibuatl {Meredith &
Manteil, 2000,322).

Z
Q

Jenis Pekennan Balan
Maar Pty Mei N Jui Agu | Sep

S OWmd M bWl

o 3

Pek. Persizpan I
Pzk. Tanazh i ;
Pek. Pondasi
Pak, Strukius 3
Pek. Finishing Dinging i
Pek. Finighing Lantal i ]
Pek. Plafond ] H
Pek. Kusen, Pt & Joendels
Pek. Atap ] i
Pek. Plumbing

Pek. Elekidkal i

Gambar 2. 8 Canioh Model Bar Chart
f%umber. Sodwrto, 1989 3205

Adapun keuntungan dari penggunzan metode ind adalah mudab dibuat
dan dipabami, Mewde int sangal bermanfaat sehagai alat perencanaan,
komunikasi sekaligos pengendali. Sedangkan kelemahan dari metode ini
adalab Gdak menunjukkan secaca spesifik hubungan Ketergantongan

antara satu kegiatan dengan lainnya sehingga subit unluk menzetahui
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dampak yang diakibatkan oleh keterlambatan satu kegiatan terhadap

jadwal keseluruhan proyek.

e Metode Analisis Jaringan Kerja
Metode ini merupakan metode yang mampu menyuguhkan tehnik
dasar dalam menentukan urutan dan kurun wakiu kegiatan unsur
proyek. Dan dapat digunakan untuk memperkirakan waktu
penyelesaian proyek secara keseluruhan.
Yang paling luas pemakaian dari berbagai versi analisis jaringan
kerja adalah Metode Jalur Kritis (CPM), Tehnik pengkajian dan
Telaah proyek (PERT) dan Metade Preseden Diagram (PDM}).
CPM adalah suvatu aktivitas pekerjaan dalam proyek yang harus
scsuai dengan jadwal proyek yang telah ditetapkan. Aktivitas
lersebut merupakan critical task alau pekerjaan kritis. Untuk
beberapa pekerjaan yang kritis biasa disebut dengan jalur kritis atau
“ritical Path. Aktivitas jalur kritis {Critical Parh) dalam suatu proyek
adalah urutan suatu pekerjaan yang membutuhkan durasi terpanjang
untuk diselesaikan dan keterlambatan aktivitas dalam jalur kritis
dapat berakibat proyek dapat terlambat dari jadwal yang sudah
disepakati (Chase. Aquilano dan Jacobs, 2006, 79). Di dalam
manajemen proyek dikenal dengan istilah CPM (Critical Path
Method) yaitu metode yang digunakan untuk menghitung total dari
durasi suatu proyek yang didasarkan pada durasi masing-masing
aktivitas pekerjaan dan hubungan antar pekerjaan (predecessors). Di
dalam Critical Path Method terdapat notasi-notasi antara lain seperti

Tabel di bawah ini :
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Tabel 2. 1 Notasi Critical Pathr Method

Item Simbol Definisi
Activity Duration |t Ekspektasi durasi dari suatu aklivitas.
Waktu paling awal dari suatu aktivitas yang dapat dimulai jika
seluruh aklivitas sebelumnya dimulai pada waktu paling awal
Early Start ES {earliest lime).
Waktu paling awal dari suatu aktivitas yang dapal lerselesaikan
Early Finish EF fika aktivitas tersebut dimulai pada waktu early stad.
Waktu paling akhir dari suatu aktivitas dapat dimulai tanpa
Late Start LS membuat delfay wakiu penyelesaian proyek.
Waktu paling akhir dari suatu aktivitas dapat terselesaikan jika
Late Finish LF dimulai sebagai waktu mulai paling akhir {{atest start lime)
Jumlah waktu dari suatu aklivitas dapat lerhambat {defay ) tanpa
Total Slack T8 membuat defay wakiu penyelesaian proyek.

Sumber: Fitzsimmons and Filzsimmons, 2006, 291

CPM adalah suatu pendekatan untuk menentukan mulai (starr) dan
selesainya (finish) aktivitas-aktivitas secara individual dalam proyek. Critical
Path  adalah rantai aktivitas-aktivitas yang tidak lerputus dari mulai sampai
berakhirnya sebuah proyek (Filzsimmons, and Fitzsimmons 2006, 290).

Suatu delay dari waktu mulai salah satu aktivitas dalam Critical Path akan
menyebabkan keterlambatan dari penyelesaian proyek dan critical activities atau
aklivitas-aklivitas yang kritis tersebut memperoleh prioritas teratas dalam alokas:
sumber daya dan usaha manajemen.

Sistematika lengkap dari proses menyusun jaringan kerja terdini dari lima
langkah sebagai berikut :

[. Mengkaji dan mengidentifikasi lingkup proyek, menguraikan dan
memecahkannya menjadi kelompok kegiatan yang merupakan komponen
proyek.

2. Menyusun komponen kegiatan tersebut menjadi mata rantai yang saling
berhubungan sesuai urutan logika ketergantungan, dapat berbentuk paralel/
seri.

3. Memberikan perkiraan kurun waktu masing-masing keclompok kegiatan.

4. Identifikasi jalur kritis, floar dan kurun waktu penyelesaian proyek. Jalur
kritis adalah jalur yang terdiri dari rangkaian kegiatan dalam proyck yang

bila terlambat akan menyebabkan keterlambatan proyek secara
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keseluruhan. Sedangkan floar adalah tenggang waktu suatu kegiatan
tertentu non Kritis dari proyek.

5. Meningkatkan daya guna dan hasil guna pemakaian sumber daya, seperti
menentkan jadwal yang paling ckonomis, meminimalkan fluktuasi
pemakaian sumber daya.

Formula dalam perhitungan Critical Path Method adalah sebagai berikut :

s ES = EF predecessor (max largest early finish time)
o EF=ES+]|

e LF = Lsuccessor (min/ smaliest late start)

s« LS=LF-

s TS=LF-EFalauLS-ES

5.8
N
"
Specificalion 1
3 ] Spemrcation & Proposal
0.0 22

Preliminarnes K ‘
m_’® Sile Design f 6,6 Review /‘\\88 Submil Design Q
B ¢ 2 _* -—N

Building Design LEGEND

68 Aclivily designalion

/3 Durafion / weeks *(_>

- Crilical Paln

Gambar 2. 6 Diagram Critical Path Method (CPM)
Sumber: Angus and Gunderson. 1997. 143

o Fwrned Value
Earned Value adalah suatu metode pengukuran kinerja suatu proyek
dengan membandingkan perencanaan kerja dengan aktualisasi yang
dicapai ditinjau dari segi biaya dan jadwal dan dapat memperkirakan
penyimpangan vyang terjadi sehingga dapat diambil langkah

penanggulangannya.
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A. Nilai-nilai dari Earned Value

. Plowed Value PV} atau Budget Coxt of Work Scheduled
{(BOCWS), vailu jumiah perkiraan blaya yang telah disetujui untuk
jadwal aktivitas vang akan dilakukan,

2. Earned Vdue (EV) awan Bwdget Casi of Work Performed
(BCWP) vaitu jumish perkiraan hiaya vang telah disetujul vetuk
aktivitas yang telah selesal dikeriakan,

3. Actual Cost {AC) atau dotwad Cost of Work Performed {(ACWP),

yaitu total keseluruhan biaya dakem penyelesaian pekerjaan.

Menurut PMIE { PMBOK, 2004 ; 73} formula-formuls di daiam metode Earned

Folue -

a. Cost Farianee (CV) = EY — AC

b. Schedule Variance (SY)Y=EV - PV

c. Cost Performance fndex (CPH = EV/AL

d. Schedule Performance Index (SPI} = EV/PY

B. Analisis Varian Jadwal (Schedule Variance) dan Varian biaya
(Cast Variance)
Beberapa contoh analisis varian terpada yang mengintegrasikan aspek

Jadwal dan biaya dapat dilihat dalam tabel berikut di bawah ini:

Tabel 2, 2 Analisis Varian Jadwal dap Varian Biaya

Varian Jfadwal | Varian Biaya Keterangan
BCWP-BCWS | BOWP-ACWP
Pekaraan teraksana lebil cepal dari jadwal dengan blays
Posilif Posiif kurang gan angaaran
Pekerisan terlaksans lepat sesual adwsl dengan binve isbih
Ned Posgitif rerdah dart anguaran
Fekerjsarn terlaksons sesusl anggaran, seiesai lebih cepat das
Positif Nol tamghwad
Mol Nal Pokerpan terizkserm sesuni jadwal
Pekerican selossi lorlmbal dengan menelsn bisys lebib tinggl
Negatd Negalif dari anggaran
Negatif Negalif Pekaraan lerlambal, bisws tidak melebibi snggaran
Pokaripan terlaksang sesus jadwal dengsn meneian biaya
[ Negatif dislas anguaran
Sember: PMI, 2064 1734174
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C. Analisis Indeks Kinerja Jadwal (Schednle Performance Index) dan
Indcks Kinerja Biaya {(Cost Kinerja fidex)
Beberapa contoh analisis indeks terpadu yang mengintegrasikan aspek

jadwal dan biaya dapat difihat dalam fable bevikut di bawah ini ;

Tabel 2. 3 Analisis Indeks Kineria Jadwal dan Indeks Kineria Biaya

¥r}dﬂiz§; ;’fg;zrma indekg izyggo?ma Katarangan

=1 =% Pokaraan todaksany topat wakiy dan biaya
43 >3 Pekenaan ieraksana $2susi rencans

st <G Fokorinon teriaksons tdak sesual rencans

Sumber PMIL 2004 174

2.3.3.Pengendalinn Provek / Profect Conitrof

Pengontrolan di sint tidak sama seperl monitoring. Pada fase inl perlu
ditentukan apakah pelaksanaan proyek dengan status yang schenampya telah sesual
dongan perencanaan awal, Ini dimaksudkan anfuk segers eselakukan tindakan
koreksi apabila terjadi perbedaan rencana dan kenvalaan yang cukap signifikan,

Berdasarkan atas pengertian di atas, fehapan pengendalian maka dapat
diuraikan dalam langkah-langkah berikui :

L. Menentukan sasaran yang dihastlkan dari satu perencanaan dasar

dan merupakan tonpgak wjuan dari kegiatan pengendalian,

1%

Menentukan standar dan kriteria atau spesifikasi vang dipakai
sebagai tolak ukur entuk membandingkan dan menganalisis hasil
pekerjaan. Sifatova harus kvantitatif dan metode pengukurannya
harus dapat memberikan indikasi terhadap pencapsian sasaran,

3. Merancang sistem informasi dan pengumpulan date yang dapat
memberikan kelerangan secara tepal, sepat dan akurat untuk dipakal
dalam pertimbangan pengambilan keputusan.

4, Mengumpulkan data dan informasi gnivk memperoich gambasan
realistis mengenal hasil peleksansan pekerjaan, Pelaporan dan
pemeriksaan  scjiauh  mungkin  didasarkan  ates  pengukurga
penyelesatan fisik pekerlaan.

5. Mengkali dan menganalisis hasil pekerjaan dan membandingkannys

dengan kriteria dan standar yang telah ditentukan pada awalnys.
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Hasi] analisis ini penting karena akan digunakan sebagai landasan
dan dasar tindakan pembetulon.

6. Mengadakan Undak pembetulan apabila ada Indikasi penyimpangan
vang cukup beraril. Tindakan pembetalan dapat berapa reakokast
sumber daya, menambah tenaga kerja atau mengubah metode, cara
dan prosedur kerja yvang digunakan.

Hasil analisis dan pembetulan akan berguna sebagai  wmipan  balik
perencanaan pekerjaan berikutnya dalam rangka mengusahakan tercapainya
sasaran semula. Sedangkan unsur-unsur dan obyek pengendalian sekaligus
sebagal sasaran proyek yang perlu ditekankan terdiri dari :

» Pengendalian lingkup

Memperhatikan das  mengusabakan agar provek dapst memenuhi
delivergble  scsuat dengan definisi dan  imiegritas  lingkup vang
dikeheondaki oleh pemilik / owner.

* FPengendalian biava

Saat yang paling kritis dalam melakukan pengendalian biaya adalah pada
saal tzhap perencanaan. Pengendalian akitf atas kumuiatif biaya pada
sasaran akhir hanyalah meneruskan pengendalian lanjutan dari apa yang
dilakukan pada pengendalian biaya tahap awal torsebut. Biava vang
hendak dikeluarkan provek pada akhirnya akan sangat tergantung pada
bagaimana desain dibuat, cara pembuatannya. jenis bahan vang dipakai.
Hal i dilakukan dengan membual dugaan biaya akbir konstruksi yang
dapat berupa prediksi awal yang didasarkan aas catatan biaya pada
proyek serupa, prediksi atas kuantitas akwat yang divkur dengan harga
satuan komponen yang disepakati dan predikst operasional,

Prediksi / estimasi biaya yang dimaksud smencakup hal-hal sepesti
adminssirast subkontrak dengan konsultan, kontrakfor, supplier atau
pihak ain serta kemungkinan perubahan pekerjaan yang santinya akan
teriadl, hemungkinan perubshan biaya akibat gangguan pekerjean, beda
kuantitas akiual dengan rencana serta kemungkinan flukuasi harga vang

weriadi,
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Penvimpangan blaya dapat diminalisasi dengan semakin tepatnya
prediksi biaya yang akan dikeluarkan, Dengan demikian pemeriksaan
secara teratur perlu dilakukan dalam setiap unsur rancangan agar selaly
di dalam batas rencana biaya.

Untuk melakukan pengendalian biaya dapat dilakekan dengan revisi
prediksi biaya akhir secara teratur yang mencerminkan keadaan tertentu
dalam tahap kemajuan proyek. Jika terjadi penyimpangan yang tidak
diliarapkan maka perlu diambit tindakan korektif untuk mengembalikan
siluasi pada rencana semula atau bertindak terus sesual Keinginam
peitlik proyek.

o Pengendalian jadwal

Terpusal pada lercapainya sasaran wakiu penyelesaian akhir proyek baik
bagi owsegr maupun Kontrakior dan penyediaan sumber daya seperti
material, peralatan dan tenaga kerja. Alst kendalinya adalsh melakuken
perbandingan prestasi aktual dengan target wake yang direncanakan
secara periodiK. Jika perly, presiast yang dicapai untuk kemajvan yang
akan datang perly direvisi kembali agar target semula dapat tercapai alay
lebih mendckatl sesuat deogan Wjuen semula,

* Pengendslian mu

Berkaltan dengan pomaniauan proses dan hasil Keria apaksh telab
memenuhi standar muty dan syarat vang dilngiokan olch owses/ pemsilik,
Pengendalian ini biasanya dilakukan oleh pengawas dan selurubh pihak
vang terbibal di lapangan din forpusat pada bahan bangunan yang aken
dipakai, inspeksi dan pemeriksanan atas hasii pekerjaae dalam bemuk
pengujian dan uniuk selanjutnya disesuaikan dengan gambar kerja dan
spesifikasi yang diisyaratkan secara teknis.

Terdapat beberapa metode yang dapat mengusgkapkan atau mendeicksi
penyimpangan sedini mungkin, Tehnik dan metode yang dapat mengungkapkan
terjadinya penylmpangan biaya dan jadwal proyek misalnya dapat berupa
perbandingan akiual dengan plan / rencana dart bagan balok, jaringan kerja jalur

kritis atau kurva S yang sudah dibuat berdasarkan atas progress yang

Universitas Indonoasia

Aplikasi manajemen..., Andreas Sindhunata, FE Ul, 2008



31

direncanakan dalam tahap perencanaan, identifikasi varians, konsep nilai hasil

{carned value) atau audit proyek.

Gambar 2.7 adalah salah satu conteh pengendalian waktu yang digambarkan

dalam bentuk perbandingan Aktual vs Rencana dalam bentuk barchart.

Tabel 2.4 adalah contoh pengendalian biaya dalam bentuk identifikasi varian

yang selanjutnya harus disesuaikan dengan biaya keseluruhan yang direncanakan

pada awalnya.

Realisasi / Kenyataan
ambar 2. 7 Pengendalian V

!Na Jenis Pekerjaan Bulan
Mar Apr Maei Jun Jul Agu | Sep
1 (Pek, Parsiapan
P
= tanggal
2 |Pek. Tanah pelaporan
3 |Pek. Pondasi /
4 |Pek. Struktur I 71
& |Pek. Finishing Dinding | L/
6 |Pek. Finishing Lantai / % Rencanal
7 |Pek. Plafond / I I !
8 |Pek. Kusen, Pintu & Jendeld I
9 |Pek. Atap / B I—I——I
10 |Pek. Plumbing / _I_I
11 {Pek. Elektrikal // 5 v\ \—I——
Rencana o~ 3 T

Sumber : Rebert and CGunderson, 173: Nicholas, 90
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Tabel 2. 4 Tabel Pengendalian Biaya & Variannyz

h\l KEGIATAR KONS I RUKS|
o |Jens Pekerjaan Jan [FabIMar Japr [May [un Joul Aug
_ {rupian;

1tMenyiapkan bahan ANGEaran B0} 346 249
Pengeliaran scl 210 wal
Vatians el WL IR 3§

2iMembuat Pondasi Anggrinn s} 40 g
Pangelusran &0} 50 zml
Yarians i) 3 R

JiMemasang liang dan dinding  |[Angaaran 156 igaf 2o
Pengeluaran 140 180
Variang 10 30
Jumiah/ Bulan
Anggaran sof 14c zaA0f 240 son] 2o
Pangeluaran ¢ 89 219 44 230 330 [}
Vasians S| PR ETe: SIS o

Sl Kumuiahf

ABQRATAN sof Zo0 <80} 7En toaof s
Pengaiuaran | SO} 350 TIOPIOU0  1350] 13S0
Vanans 30f-308 X30] 280 -330f 235

SRS S ErTEe. 1999, 2250

Menurut Spinner {1992; 51) suatu pengendalian yang clektif memuat hal-hal
schagai berikat
1. Menitor
Mefiputi peninjauan perkembangan states dari suaty kegialan proyek
secara periodik,
2, Analisis
bMenganalisis stalus yang terbaru / up fe date mengenal status sekarang
apakah telah sesuai dengan rencana awal. Proses penganalisisan ini
dilakukan hanve pada ftem-item yang sifatnya kritikal / mempunyali
pengaruh yong stgnifikan terhadap perkembangan proyek.
3. Resolusi
Memecahkan dengan cepat pntuk sctiap masalab yang timbul seperti
pekerjaan yang terdambat. Misalnya dengan memberikan nilai negalive
pada setiap keterlambatan yang terjadi sehingga apabila nilai negaiifnya
semakin besar maka dapat diketahui bahwa penyelesaian proyek juga
seynakin kritis.

4. Komunikasi
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Mengkomunikasikan seluruh infarmasi up fo date yang ada baik berupa
status pekerjaan, keterfambatan jadwal, penangangan yang dilakukan
dan segala informasi lainnya yang patut untuk diketahui kepada selurah

pekerfa dan karyawan vang terlibat di dalam setiap keglatan tersebut,

2.4. Konfrak dan Administrasi Kontrak

Satu hal penting lainnva yeng harus diperhatikan di dalam manaiemen
proyek yaitu mengenai negosiasi transaksi komersial, kontrak dan pengaturan
kerjasama antara peserta dalam proyek tersebut yang memungkinkan proyek dapat
terlaksana dengan baik.

Dalam penycienggaraan svalu provek, kesepakalan vang dicapai dari hasil
perundingan dan negosiasi di atas akan dituangkan dalam suatu dokumen kontrak,
Dokumen ini menjadi landasan pokok vang memuat peraturan ientang hhibungan
keria, hak dan kewabiban dan tanggung jawab masing-masing pihak scria
penjclasan perihal lingkup kerps serta syamat-syarat Isin vang berkaiian dengan
implementasi provek.

Untok menghindari ieriadinya konflik antara pemberi pekerizan dengan
penerima  pekeriaan  wrdapat  beberapa area  yang  perlu disorol  dalam
merencanakan suaiu kosirak yvakni memust .

«  Niai Kontrak, jadwal penycelesaian dan keterlambatan

« Nilal Konlrak adalah harga yang dibayarkan kepada kontraktor atas jasa
dan material  yang telabh  diberikan.  Pengaturan  pombayarannya
bermacamt-macam sesual dengan kesepakatan seperti fump-ytem, harga
perunit cost-plus atau lainnya.

s Jadwal wmumnaya dinyatakan sebagai tanggal mulai dan akhir serta
karan wakty yang ditentukan unluk menyelesaikae pekerjasn. Harus
dijelaskan skibat yang harus ditanggung oleh kontvaktor apabila teriadi
keteriambatan sehinggs menimbuikan Kerugian bagi pemilik.

¢+ Bonus biasanya diborlakukan gpabila pemilik  ingin  memberikan
rangsangan bagi kontrakior agar dapat menyelesatkan pekerfaamnya

febih cepat dari yang tercantum dajam konirak.
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» Lingkup kerja dalam Jingkup proyek adalsh bagian yang amat penting
dari setiap kontrak karena memberikan batasan dan dimensi dari jasa dan
material yang akan dilaokan, Karena luasnye deskripsi pekerjaan dan
suatu  provek  schingga  lingkup  kerjn il dipersempit  dengan
menyediakan gambaran spesifikasi dan oriteria selengkap mungkin agar
amara kontrakioer dany pemibk memibik] pengertian vang sama.

o  Kajian Desam
Hal ni dilakukon antara konleakior dan pemiik pada iahap-tahap
tertentu selama kegiatan desain engineering. Hal tersebut dimaksudkan
agar dapat konfirmasi perihal masalah-masalah seperti kendala peralatan,
permelibaraan keamanan, feksibifires dan sebagainva.

e Pekerjaan subkontrakior
Apablia pelaksanaan paket pekerjaan diserankan kepada subkootraktor
maka perty disetujui oleh pemilik. Hasil dari paket pekerjaan yang
dikcrjakan ofeh sub kontraktor tersebut tetap menjadi tanggung jawab
kontrakior.

o Persetujuan hasil pekerjaan ]
Harus ada kejelasan tentang tanggung jawab yang terkandung dalam
prosedur perselujuan.,

¢ Syarat pembayaran
Perhitungan dan formulasi pembayaran harus dapat memenuhi keinginan
baik dari pihak kontraktor maupun pemitik, Konteaktor berkeinginan untuk
mencegal peagaunaan prefinancing proyek sememtara permilik ingin agar
pembayaran kepada kontraktor sesual dengan kemajuan pekerjaan yang
tekak diselesaikan {progress pavment).

w  Charge order
Persiapan harus dilakukan untek penghitungan pembayaran pekerjaan
tambah yang reungkin terjadi seiring dengan perkembangan proyek,
Misalnya dengan mengikat harga satuan bagi pekerjaan vang mungkin
menjadi pekeraan fambaban seperti rupiah permeter uatuk pemasangan

pipa. penggunaay tenaga kerja rupiah perjam per orang dan sebagainya.
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Dilihat dari pembagian tanggung jawab antara pemilik dan kontraktor yang
tercermin dari cara pembayarannya, jenis kontrak dapat dibedakan menjadi dua
jenis antara fain :
1. Kontrak dengan harga tetap
Pada kontrak ini, kontraktor sctuiu untuk melaksanskan semun pekerjaan
provek dengan harga yang jumlahnya fetap. Sepala risiko  yait
kemungkinan kenatkan biaya seperti harge material, gall, kepeeluan
proyek dan sehagainye menjadi anggungan konirakior sepenuhnya
Sebaliknya apabila kontraktor mengeluarkan biava untuk menyelesaikan
pekerjaan di bawab harga Kkonirak maka meniadi keumtungan mereka
sendiri juga.
2. Kontrak dengan harga tidak etap
Kontrak semacam ini, pihak pemilik membayar semua biaya yang
dikeluarkan diatur dalam kontrak ditambah denpan scjumlah vang dalam
bentuk upah / fee. Konirak ini memberl keluwesan yang besar pada
pemnilik untok meneatukank meayetujui alaupun menciak harga yang
diajukan oleh koniraktor dalam pembelan barang fertonty. Namun
demikian, pemilik juga menanggung risiko scluruhiya atas beban proyek
seandainya terjadi kenaikan biaya material, perubahan nilaf mata vang, dan
sebagainya.
Untuk cara pembayaran terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan antara Jain :
1. Biaya yang sesungguhaya dikeluarkan
Pembayaran diperhitungkan berdasarkan  jumish  dana yang telah
dikeluarkan oleh Kontraktor sampal waktu fertealn. Pemilik membayar

sesuai denigan pengajuan yang telah diperiksa kebenarannya.

)

Kurun wakus periodik tertenin

Pembayaran kepada konwraktor dibagi rata per kurun wakiu tertoniu,

3. Kemajuan kineria provek

Pembayaran dilakukan sesuat dongan prosentase pekeriaan proyek vang

disclesaikan dan yang diperoleh dari hasil opname secara bersama-samg,
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2.5. Kaonirof Kualitas

Salah satu dari twjuh akat dalam mengukur kualitas antara lain canse and
effect disgram yanp dapat disebul Ishikawa diagram ataw fishboue diagram,
diagram ini mengilustrasikan  faktor vang beroncka ragam  yang saling
berhubungan pada permasalashan yang potensial atau efeknya. Gambar ini adalsh

salah satu contoh dari canse and effect diagram.

| Time | | Machine | | Method || Material |

o[ Wajor Defact

| Energy | [Measurement] | Pergonnel || Environment]

Gambar 2. 8 Cause and Effect Diagram
Sumber < PMI, KM, 182

Dari gambar tersebut dapat dilihdl bzhwa terdapal beberapa fakior yang
menyebabkan terjadinya mfor defect antara lain dapst dipeagaruhi oleh wakta,

metoda, material, energl. pengukuran, karvawan, maupun lingkungan,
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BABII

GAMBARAN UMUM PT Y

FLPrefil PT. Y

PT. Y wmerupakan perusshaan yang telsh meouliki reputasi yang baik di

dalam pengembansan propesth. Perusahasn ini welah menjadi selah satu

pengembang vang terbesar dan berpengalaman. Perusahaan ini menfokuskan dic

pada produk yang berkualitas, terbaik, dengan desain arsitek yang upggyl dan

gedung yang sangat fungsional, Perusahaan ini berdiri semenjak tahiun 1993,

Lintuk proyek yang akan dibahas, yaitu CBR 2, PT. Y memberikan batasan-

batasan untuk menjadi standar yang harus dipenshi oleh Xontrakior wiama dalam

kailannya dengan penvelesaion proyek. Batasan-batasan tersebut antars lain:

i

Wakiy penyelesaian proyek dimulat daci 1 September 2007 sampai dengan
24 April 2009,

Provek harus memperhatikan seluruh peratoean dan peejinan di dadam
pembangunannya dan pengoperasiannya,

Dana yang disediakan untuk menyelesaikan proyek imi adalab + Rp 230
Miliar,

Sclama pefaksanaan pekerjaan konstrukst, diharuskan seminimal mucgkin

mengganggu linglungan sekitar,

3.2, Vist dan Misi Perusahaan

Schagai perusshaan yang begerak di bidang peagembang properti PT. Y

memiliki misi memajukan perusabaan untuk selalu tumbuh dengan menghasilkan

bangunan-bangunan yang mempunyai kualitas terbaik baik dari segi arsitektumya

mavpun secara fungsional serta memberikan keuntungan bagi shere holder-nya.

Adapun visi perusahaan adalah ;

» Meniadi perusahaan pengembang propert terkomuka yang konsisten
terhadap visi dan misi yang dijalankan dengan sclalu berusabha memahami
kebutuhan pelanggan dan meletakkan wnilai -~ npilai lebibh  bagi

karyawannya.

37
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s Memiliki daya saing vang tinggi dengan sclalu mengedepankan novast
dan mengikoti perkembangan kebutuhan pelanggan

Keyakinan untuk terus memberikan yang tevbaik  ind divakint PT. Y
mengiogat hingga saat ind femas masih banyak vang belum mendapat suplai
space perkantoran yang handal, Sebagai perusehasn yang berdin dari tahun 1993,
PT. Y telal mengukuhkan dirinva untuk berkomitmen pada visi dan misi,

Untuk mencapal mjuan ersebut PT. Y menerapkan standar muto yang tingg)
di dalam setiap provek vang dibuat, selingga baik dori segi arsilekivral bangunan,
bangunan mempunyat tingkat fungsional yang baik, serta dard segi strukiural,
bangunan memiliki Kekuatan struktural yang menenubi standar bangunan yang
ada sebagat bangunan tahan gempa, serta dari sepi mekanikal elekirikal, bangunan

memtliki suplai yang memadal baik dart segi elektikal manpun mekanikal.

3.3, Proyek-proyek yang ada dan sedang berjalan

Proyek gedung perkantoran pertama (gedung CBR) vang didirikan adailah
gedung perkantoran yang berlokasi di Mampang, Gedung perkantoran ini
didirikan dengan tujuan untuk mepjadikan gedung ini sebagai gedung yang
rmemilikl jaringan yang mendukung perusabaan-perusahaan di Jakarta yang sangat
memerlukan dokungan Teknologt Inforasi yang handal seperti perusahaan yang
mernberikan jasa pelayanan Teknologi Informasi. perusahaan telekomunikast dan
lain-tain, Data perencana dan pelaksana dari gedung ini adalah sebagai beeikur

o Konsultan Arsitek: PT. Arkonin, Bangunan ini di desain dengan konsep

“A Unigue Infrastorucnee that Conmect to, From and Within.

»  Konsualian steuktur; PT, Arkonin

*  Konsultan mekanikal dan elekirikal: PT. Arkonin

«  Konteaktor Ulamse PT. Duta Graha Indah

Bangunan ini disclesaikan pada tahun 1995, dan hingga saat ini merupakan
gedung yang menjadt sentral bagl perusshaan yang memerivkan dukungan
teknologl informast yang handal.

Selangutnya, PT. Y mierencanakan untuk seendirikan gedung perkantoran
{gedung MK} vang berlokasi di Kuningan, Data perencana dan pelaksana dari
gedung int adalah sebagal berikot:
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»

*

»

Konsultan arsitektur, ARG-PAC {Hongkong). Bangunan ini didesain
dengan konsep 4 Unigue Ribbed Spire, Fxtending the SkywardD,
Konsuhan strukmr: PT. Perkasa Carista Estetika
Konsultan mekanikal dan Elektrikal: PT. Aman Pratama Congullant

Kontrakeor Utama: PT. Tata Muliz Nusantara Indah

Gedung ini sclesal dibangun pada tahun 1997, dan hingga saat ini termasuk

gedung perkantoran yang prestisius di daerah Kuningan,

Proyek selanjutnya yaitu gedung perkantoran yang juga berlokasi di daerah

Kuntngan {gedung Mkar), di mana gedung ini berada tepat disamping gedung

MIKE Data perencana dan pelaksana dari gedung ini adzaiah sebagai berikut;

*

»

Konsulian Arsirekivr: Arguitecionica (Miami, USAj} dengan konsep "4
Chiseled Diamond in The Sky”. Desain dacd gedung ind mensperoieh
ponghargaan “Award of Excellence” dari AlA {Amerivon Institie of
Architecty

Konsultan Struldun PT. Wiratman & Associates.

Konsultan Mekanikal dan elektrikal: PT. Wiratman & Assoclates

Komtrakior Utamar PT. Tatz Muliz Nusantara indab

Gedung ini selesal pada tahun 2006, daa hingga saat ini berdiri

berdampingan di Kuningan sebagai gedung perkantoran yaag prestisius,

Provek vang saat ini sedang berjalan adalah proyck CBR 2 yang juga

berlokasi di Kuningan, gedung ini didirikan juga sebagai gedung perkantoran

vang memiliki saru Jantai kbhusus untuk data cenfer bagi renant di gedung

tersebul. Data perencana dan pelaksana dari gedung mi adalah sebagai berikut:

»

»

*

Konsuban Arsitektur: Austin Venum Robbin Partners (AVRP, Los
Angeles. USA}

Konsultan Steaktuer PT. Perkasa Carists Estetika

konsultan Mekanikal dan elektrikal: PT. Acnan Pratama Consultant
Eontraktor utama: PT. Duta Graha Indah

Proyek ind direncanakan akan selesal pada bulan Mei 2000,

Selain provek CBR2, juga sedanp dilaksanakan pembangun proyek CBR 3

yang berlokast df Mampang, tepat di sebelah gedung CBR. Dala Perencana dan

pelaksana dari provek ini adalsh:
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#  Konsultan Arsiiektur: PT.Tetra Konstruksi Indonesia

»  Konsulian Stvukiue PT, Perkasa Carista Esietika

s Konsultan Mekanikal dan elekirikal: PT. Arnao Pratama Consuliant
* Kontraktor utama: PT. Pembangunan Perumahan {(PPL

Provek ini direncanakan akan selesal pada bulen Mei 2009,

3.2. Struktur Organisasi

Pempinzn 1imem
i
g e e s “¥
Y . A i ¥ ) ¥ ¥ i ¥ !
Frtang Pemazaran I Bidang K euang an i iﬂin‘ang Manufakluri ]Eiamg Penpatann] | Bidary dmum “ Bitdisrg Proyaks l ]
s ! _!_.____._.._!.,im;: T T oy
: L : 1 o I Y |
| | Pemgadaan | konswuksi . | Eegineerag . Konust Proyak | :
I S, R L S— A :
| !
g |
[ E ] . o i
: oM i Siol ! Peoges v Mskanil |
L G I

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi PT.Y
Sumber: Daia P1. Y

Dengan adanya wiuan untuk mencapai cfekbvitas yang tinggl di dalam
pencapaian target vang ditetapkan dan pengendaliannya, struktur organisast yang
digunakan dalam provek sni adalah Struktur Organisasi Peovek Mumi. Seperti
vang telah dijabarkan di dalam bab 2, bahwa divisi provek ini terpisah dan setara
dengan divisi-divisi yang lain dalam grup yang sama. Manajor Provek diberd
keleluasan untuk berfindak sepenuhnya dalam melaksanakan koordinasi, integrasi,
dan komunikasi kegiatan proyek dan berwenang membual keputusan-keputusan
yang berhubungan dengan pelaksanaan proyek. Struktur ini diterapkan di dalam
proyck-proyek yang sedang berjalan, dan para engineer yang telah berpengataman
di proyek-proyek sebelumnya di tempatkan di provek-proyek yang sedang

berjelan. di sinl engineer yang telab berpengalaman dikombinasikan dengan
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enginzer yang baru sehingga terdapat proses pembelajaran yang cepat dar tenaga
kerfa yang telah berpengalaman. Hal ini tentunya juga membanin engineer bary

untuk cepat memahami proses kerja yang telah terbentuk sebelumnya.

3.3. Proses kerja pada PT. Y

Sebagai perusabaan vang bergerak pada bidang pengembangan propert
tentunya banyak proses yvang barus dilalui bingga proyek ity dapai terselesaikan
sesuai dengan standar vang telah ditctapkan perusahaan. Proses veng akan
dijabarkan adalah proses yang bevhubungan dengan kualitas darl bangunan yang
akan didirikan.

Proses vang mengdi {aktor penting di dalam pembangunan suatu gedung
adalah penunjukan para konsulian ptama yaitu arsttek, strukiur dan mekanikal dan
elektrikal serta konirskior wtama pelaksana dan subkontrakior. Penunjukkan
ketiga clemen ini sangat penting karera hasil desain yang dikeluarkan oleh para
konsultan lersebtt yang akan menjadi fakior utama penenty Kkualitas dari
bangunan tersebut. Tentunya untuk mewujudkan desain rersebut menjadi sesuatu
yang nyata harus didukung pula oleh kontraktor utama yang handal sebagai
koordinator dari subkontraktor yang ada. Di dalam pemilihan para pelaku
konsulan dan kontrakior tersebut, PT. Y melakukan suatu proses tender terbadap
berbagal calon baik konselan maupun Kontrakilor utama dan subkontraktor,

Penuajokkan vang periama ada perunjukan para konsuitan, hal ini dilakukan
dapat dengan proses tender maupun penunjukkan fangsung para konsultan, hal im
dilakukan jika PT. Y telah wemiliki kepussan terhadap kinerja dari suatu
konsultan. Kriteria dari T, Y di dalam memilih konsulten adalel berdasarkan
pengalaman dan blaya jasa dari konsulfen tersebut. Di dalam proses desain,
tentunya harus ada koordinasi antar konsultan, di mana koordinasi ini dikoordinis
oieh konsulan arsitek. Koordingsi ini harus dilakukan dengan sebaik munghin
schingga dari masing-masing Konsultan memiliki pengertian yang sama di dalam
hal-hal yang saling berkaitan. Pada tabap ini juga telah menentukan kvalitas dari
bangunan tersebut, karena jika di dalam gambar konstruksi yang dikeluarkan para

konsulian masih terdapat miskomuanikasi anlar disiplin ilmu. maka bal ini dapat
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menjadi salab saw fakior penghambat terlambatnya penyelesaan proyek tersebul
seria peningkatan biaya proyek.

Umumnys pada saat proses desain stroktur ielah selesai 99%, mulal
diadakan proses tender untek pemilihan kontraktor wama. Di dalam menmilih
kantraktor, PT. Y jupa memilih konleaklor utama dari pengalaman mereka di
dalam gedung bertingkal serta nilai konirak yang wmercka ajukan. Setelah
kontrakior utama ditunjuk. maka serah terima laban dan surat perintah kerja
dikefuarkan oleh PT. Y agar pekerjaan dapat segera divmdai. DU dalam proses
kerja kontrakior, PT, Y membuat suatu 6im {(Manajemen Konstruksi in souse)
sehagai perwakilan PT.Y ontuk mengawasi langsung proses kerja dard koatrakior,
Tim ini bertangpung sawab untuk mengawasi dan mengkonirel kemajuan dan
kualitas keria yang mengacu kepada standar-standar detail dan gambar konstrukst.

Selama berjalannya proses konstruksi, diadakan rapat rulin mingguan yailu
berupa rapal tekheis yang dihadin oleh para konsultan, perwakilan jajaran direksi,
kontraktor utama dan subkontraktor, seiain itu juga diadakan rapat dengan iajaran
direksi untuk menyampaikan perkembangan dan permasalaban di lapangan.
Selama proses konstruksi, tentunya akan terdapat banyak permasalahan-
permasalahan yang muncul dikarenakan berbagai macam hal antara fain kondisi
lapangan. kualitas material yvang dikirim ke lapangan tidok memenahi standar,
rusaknya peralatan kerje serta kondisi cuaca vang tidak mendukung. Hal ind
tentunya menjadi salak saty Baktor vang dapat menghambat progres dard proyek.
Seiring berjalannya pekerjzan struktural, dilakukan proscs-proses fender untuk
memilih  vendor-vendor material scperit material  finishing, material untuk
pekeriaan mekanikal elekirikal yang tentunya scsual dengan spesifikasi dari

masing-masing konsultan perencana,
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Ringhasan Proyek {overview)

PE. Y melihat kondisi seat (ni di mana ketersediaan gedung perkantnran di
lakarta vang memiliki dukungan infrastruktur secara penuh terulama dard sisi
yang berkaitan dengan Teknologi Informasi masih kurang, sehingga terciptalah
ide uniuk reendirikan gedung dengan kriteria tersebut, dan lokasi yang dipilih
sdalak lokast yang strategis vaitu terletak di Jalan Rasuna Said.

Gedung CBR2 by didesain ferdiri dari 4 lanta struktor basement dan 34 lantai
dengan rincian sebhagai berikur:

» Area bavemerd akan digunakan sebagai area parkir, ruang sewage waier
irvanmeny (8TP). ground water tank (GWT), serta ruangan gensel yvang
digunakan sebagai pendukung terhadap suplai listrik jika terjadi
pemadarnan.

s Lantal GF adalah area lobby,banking area dan café.

» Lantal 2 akan digunakan sebagai ruangan khusus date cenrer yang akan
discwakan kepada para fenants dan dioperasikan oleh salah satu opcrator
yang handal di Indonesia.

o Lantal 3-13 disebul sebagai area fow zone unluk perkantoran yang akan
dipasarkan denpan sialus scwa.

+ Lantai 14-15 adalah area gmum i mana di desain sehagat tempat bertomy
dengan selasic

« Laamat 16-32 adalah area fuigh zowe yang diguaakan schagal arca
perkantentiaran yang akan dipasarikan dengan slatus siraia fitle.

» Lanial 33-34 gkan digunakan sebagai area khusus uatuk mekanikal

elekirikal
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Gambar 4, 1 Perspektif CBR2

sumber: Dala Proyek

4.1.1. Perencann, Polnloana dan Pemasaran
Untuk desain dan pelaksana daci gedung ini diserehikan kepada:
*  Arsitek: Austin Venum Robbin Pariners {AVRP, Los Angeles, USA)
s Struktur: PT, Perkasa Carista Estetika
s Mekanikal Elekirikal ; Arnan Pratama Consultants
& Kontraktor utama: PT. Duta Graba lndah
s Sub-kontraktor:
o PT. Trimatea: Currain wall
o PT.Sofoco: Dewatering
o PT. Freysinet: Gronund Anchor
o PT. Haman Rokko: Mekanikal elektrikal

s Agen Pemasaran Jones Lang LaSalle
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4.1.2. Pendekatan Untum
Pekerjman-pekerjpan yang akan dilakukan di lapangan antara lain adalah sebaga:

bertkut:

i

A%

Persiapan areal proyek

Untuk melakukan persiapan areal proyek, hal-hal yang akan dipersiapkan
adalah:

Pencmpatan personil
Penempatan peralatan-peralatan sementara
instalasi remporary power-genset

instalasi pengadaan air

Mempersiapkan beberapa arca kerja seperti remporary workshop,

gudang, kanilor proyek dan lain-fain
Menentukan garis batas dan Gtik-litik acuan

Mempersiapkan sistem drainase sementara

Dewatering

Pekerjaan ekskavast tanah

Tanaly ashi akan digali hingga kedglaman <17.5 meter

Pemasangan ground anchor

Ground anchor  dipasang di empai-easpat yang elah ditentukan oleh

struktur dengan fujuan untuk menghan dinding lapisan lanab yang sudah

digali sehingga fidak terjadi pergerakan tanah.

Mempersiapkan pondasi untuk fower crame

Pekergan ini meliputic

Pemasangan tang bor sebagai pondasi TC
Persiapan lantai kerja

Persiapan dinding cetakan uniuk pde cap
Pemasangan (ulangan

Pengecoran

Pondasi area fower dan area podium

Pekerjaan siruktur area fower dan area podium

Pekerjaan siruktur ini terdiri dari:

Pernasangan besi untuk corewall dan kolom

Aplikasi manajemen..., Andreas Sindhunata, FE Ul, 2008
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Pemasangan bekisting

Pengecoran corewal! dan kolom

Pemasangan bekisting untuk balok dan pelat lantai
Pemasangsn best untuk balok dan pelatl lantal

Pengecoran balok dan pelat lantsi

8. Tahapan 7 dilakukan berulang hingga pekerjean strukiur selesai.

4.1.3. Jadwal {Scheduies}
PT. Y menciapkan bahwa jadwal provek ini adelah sejak fanggal !

Ckiober Z007 hingga 24 April 2009 vang raemakan wakiu 572 hart Kerja dengan

asumsi seminggu 7 hari kerja dan | bari kerja adalah 24 jam. Rencana kerja dari

proyek CBR2 dapat dilibat pada Gambar 4.1 (kurva 8). Di dalam kurva S tersebut

juga dapat dilikat, bobot vencana dari masing-masing akiivitas untuk tiap

butannya. Di dalam Kurva S tersebut dapat Kita tihat target rencana keria tiap

bulan dimulai  dasi bulan  Okober 2007 hingga Obulan  April 2008.
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Dari Kurva $ tersebut dapat difihat pembagian aktivitas dari poryek CBR2
tersebut menjadi beberapa bagian besar yattu:

o Preliminaries: adalah alokasi biaya yang ditujukan untuk membiayai
segala sesuatu persiapan yang dilakukan sebelum suatu aktivitas dimulai,
Aktivitas ini diberi bobot sebesar 4.3136 %.

s Basement: yang dimaksud dengan arca ind adalah area yang berada pada
area rower mraupun podivm dari basemens 4 sampai dengan Lantai Dasar,
Di sini dijabarkan mengenal akativitas apa saja vang harus dikerjakan pada
area basement yang mencantumkan folal bobot masing masing aktivilas
terhadap total bobot keseluruhan, Area ini memiliki bobot totel 33.7726 %
Pada basement ini terdapat (uiuh beles kelompok akiiviias yang harus
diseizsaikan.

o Low Zones: Area yang mencakup lantai 2 sampai dengan lantai 13, ares ini
iuza dijabarkan mengenai aktivitas apa syya vang harus dikerjakan pada
area ind dengan total bobot pada area ini sebesar 22.0815 %. humlah
aktivitas untuk area ini sama dengan aktivitas pada area basemert.

»  Fucifities: Area ini mencakup lantai 14 dan 15 yang merupakan lantai
perghihan dari area Low Zoney ke aren High zones. Area ind juga dijabarkan
menjadi beberapa aktivitas dengan total bobot uniuk area ini sebesar
35291 %.

s High Zones: Ares ini mencakop lanial 17 sampai deangan 34 (atap), Untuk
area i diberikan bobot sebesar 31.6098 % wyang dibagi ke dalams tujuh
belas akiivitas.

s Fyyiernal Worky, Aktivitgs ini merupakan pekeriaan yang meripakan area
penunjang bangunan, Aklivitas int dibeoi bobot sebesar 2.7236 %.

o Direct egntracrors and suppliers: Akfivitas ini diberi bobot sebegar
H1515%

s Provisional Sune: Aktivitas ini diberi bobot sebesar 1.8182 %.

Pada kurva §, dapat diketahui bahwa pada bulan Oktober 2007, pelaksanaan dari
proyek tersebut mengalami keterlambatan dibanding rencana yaitu terdapat

deviasi antara rencana dengan aktual sebesar — 0.1278 %, dan proyek mengalami
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percepatan pada bulas Mei 2008 vaiw dengan deviasi anlara rencana dengan

akival sebesar | 4201 %,

4.1.4. Pekerja (Personed}
Personel dari PT. Y dan kontraktor vang terlibat di dalam proyek ini adalah:
a. PT.Y.mempunyal tim proyek yang terdivi dariz

«  Manajer Proyek {1 orang)
Bertanggung iawab ierhadap pelaksanaan proyek secara kesclurvhan
baik dari segi wakty, mute dan biava.

»  Deputy Profect Manager (1 orang]
Bertanggung jawsb membanty Manajer Proyek di semus aspek proyek
di tuar lingkup Enginecring.

s Site Engineer (b orang)
Teedinl dart Chal Engineer, Architect Engineer, Mechanical Elecirical
Engineer dan Profect Cantroller.
Masing-masing engineer bertanggung jawab mengkontrol gambar
kerja, jadwal, kualitas pekerjaan di bidang mereka masing-masing dan
harus saling mengkoordinasikan satu sama lain, sehingga dapat tidak
ada pekerjaan  yang berulang, atau tidak scsual dengan rencana
semala.

b. Kentraktor Ulama mempunyai tins provek yang teedivi dasl

+«  Manajer proyek (Rontrakior Utama) {1 orang}
Manajer Proyek bertanggung jawab uniuk memastikan bahwa proyek
dapat berjalan sesuai dengan rencana baik dart segi kualitas, waki dan
biaya.

s Site Manager {2 orang)
Proyek ini dibagi menjadi 2 area. yaiu area podivm dan arca fower, di
mana untuk masing-masing area diigopatkan satu Sie Manager vang
bertanggung jmwvab rerhadap pelaksanaen pekerjaan di masing-masing
area yang mereka pegang agar dapat sesuai dengan rencana.

s Dngingering {7 orang)
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Tim Engineering bertanggung jawab untuk menterjemahkan gambar
konstruksi dari masing-masing konsultan menjadi gambar kerja yang

dapat diaplikasikan di lapangan.

4.2. Pemantanan Kemajoan Proyek
Karena salah satu ukuran keberhasilan proyek adalah bisa menyelesaikan

proyek sesuai dengan anggaran , maka salah salu alat utama yang dipakai untuk
mengevaluasi kemajuan proyek adalah biaya proyek. Tiga alasan mengapa biaya
proyek harus diperiksa:

» Memeriksa biaya dapat membantu untuk menjaga proyek tetap

berada dalam anggaran yang sudah ditetapkan.
¢ Membantu menjaga jadwal proyek.
» Memeriksa biaya dapat membaniu di dalam membuat estimasi
proyek masa depan sccara lebih baik
Seperti yang telah diuraikan sebelumnya. diharapkan proyek akan selesai

dalam 572 hari kerja sesuai dengan harapan pihak manajemen terhilung mulai
tanggal 1 Oktober 2007 sampai dengan 24 April 2009. Status proyek berjalan
sampal pada tanggal 31 Juli 2008, dan analisis perkembangan kemajuan proyek
dapat dilihat dalam perhitungan dengan metode Earned vaine. Analisis akan
dilakukan pada setiap aktivitas pada masing-masing area, sehingga dapat
diketahui pada aktivitas mana saja yang mengalami keterlambatan maupun
overbudget. Total nilai  kontrak proyck CBR2 adalah  sebcsar
Rp.198.000.000.000,- (Oktober 2007). Melalui wawancara dengan Manajer
Proyek, diperoleh data imengenai rencana biaya dan total bobot rencana dari
masing-masing aktivitas proyek CBR2, dalam Tabel 4.1 berikut dapat dilihat
aktivitas-aktivitas beserta rencana biaya dan total bobot recncana yang ada di

dalam proyek CBR2 scperti pada halaman berikut:
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Tabel 4. 1 Aktivitas, Rencana Biaya dan Total Bobot Rencana

. PLANNED = = |, TOTVAL .
S e | = BUD GET=(Rp) =~y E{GHT
WO~ DESCRIPHON— e~ e
S T (FWey ™
2 |BASEMENT. ... it oo comciizmsiotger s o g o 66,869,821,325.00|. . . . 33.7726
|2.1 |[STRUCTURAL FRAME 39,444,987,312.00 19.9217
3 |COW'ZONES (EEVEL:UP:TO EEVEL 13):. - 43,7217349;315.00] - | 220815
|3.2 |STAIR STRUCTURE AND FINISHES 537,755,920.00 0.2716
4 |FACILITIES (LEVEL 14-LEVEL15)" - 6,987,5691:840.00|-. ' - '3.5291
4.6 FLOOR FINISHES 64,818,100.00 0.0327
Sumber: Data Proyck
Keterangan:
e  Planned Budger: adalah rencana biaya yang dialokasikan untuk

rencana dapat dilihat pada lampiran 1.

menyelesaikan masing-masing aktivitas.

Total Weight Planned (TWP): adalah total bobot rencana untuk masing-

masing aktivitas.

Data selengkapnya untuk seluruh aktivitas, rencana biaya dan total bobot

Setelah data tersebut diperolch, kemudian dicari data mengenai progres

biaya aktual per langgal 31 Juli 2008 (Tabel 4.2 untuk area baseinent), untuk area

yang lain dapat dilihat pada Lampiran 3 dan Lampiran 4, schingga dari data

tersebul dapat diolah untuk mendapatkan bobot aktual per tanggal 31 Juni 2008.
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Tabel 4. 2 Progres Biaya Aktual per tanggal 31 Jull 2008 {avea Busemerni)

BILL NG 2: BASEMIENT

SUMMARY

{ o nindis i ptOn o o s e oo RERE e o e

S — e e . - [N UV NI M.W(RMu‘piah Joo

“SUMMARY
SUB BILL NO.2.1 STRUCTURAL FRAME Ry, 38,816,223,682
SLIE BiLL NE.2.2: STAIR STRUCTURE AND FINISHES Rp. 115,718,500
SUB BILL H4.2.3: ROOF STRUCTURE AND COVERINGS ’p. 6
SUR BILLNO.Z 40 INTERNAL WALLS AND PARTITIONS Rp. o
SUR BILLRNO.ZE: INTERNAL DOORS AND SCREENS Rp. g
S48 BiLL NO.Z6: FLOOR FINISHES B 672,459,180
S4B BHLL NG.Z. 7 WALL FINIBHES Rys. i
SUHE BiLL NOLZB: CEILING FINISHES Rys. 4]
SUBR BILLNG.2.9; SANITARY APPUANCES AND ACCESSORIES Rp. o
SUB BILL NG.2.10:0 MISCELLANEGUS Bp. 49,915,750
SUB BILL NO, 2.11: PLUMBING INSTALLATIONS Rp. 201,524,346
SUB BILYL ND, 2.12: FIRE PROTECTION INSTALLATIONS Rgr. 1,226,606,407
508 BILL NGL2.13: AIRCONDITIONING AND VENTHLATION

INSTALLATIONS #n. 1,233,224,356
SUB BILL NG, 2.24: ELECTRICAY INSTALLATIONS R;}, FRIZE71
SUE BHL NG, 245 FIRE DETECTION INSTALLATIONS Rp. o
SUE BHL NG, 236 COMMUNICATION INSTALLATIONS Rp, o
SUB BHLNG.2.17 SUNDRIES Bp. G
BILLNO/2::BASEMENT - . ~uie Bl %00 o | Rp. ( AR,510,504,621 -

Sur‘nbz\:rz I)z\ﬂﬁ i’rﬁyﬁi{
Untuk mencari nilai Earned Velue (EV), maka diperlukan data bobot
rencana per tanggal 31 Juli 2008 (Tsbel 4.3), dan untuk data selengkapnya bobot

rencana semua akeittas per tanggal 31 Juli 2008 dapat dilihat pada Lampiran 2,
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schingga dapat diketahul besarnya rencans biaya yang telah dialokasikan hingga

tanggal 31 Joli 2008 vonk masing-masing akilvitas.

Tabel 4. 3 Bobot Rencana per tanggal 31 Juli 2008

BN B e e o S EIGHT AT
NOE e S Lo A e - E‘Mﬂﬂﬁﬁ mmwm‘“
t R N 1334 Juls zeas P
,'Wj '3'“?“:’“:.”“.‘"‘”V)’jf':?;_f?é_'—':‘:‘ R —— LR _\:-.' ERCRR L {TWP’ f S K(W }

by it
2 |BABSEMENT . i T IR a2 T 21,7183
2. {STRUCTURAL FRAME 19,9217 19.9217
T ILOW ZONES (CEVEL 1. UP TOLEVEL A3). - . .- 22.0845 '9,6342]
3.2 [§TAIR STRUCTURE AND FINISHES 0.2716 0.1201
4 IEACILITIES (LEVEL 14 - LEVEL 15) e, 3.52911 . 1,8962
4.6 FLOGR FINISHES D027 0.3004

Sumber; Daln Frevek

Keterangan © Wejght Planned Until 31 July 2008 {WPh Bobot Rencana per
tanggal 31 Juli 2008, Bobot rencana per tanggal 31 Juli 2008 ini dipakat untuk
miencart nilal Earned Palue uniuk masing-masing aktivitas.

Setelah  data-data forsebut tersedia. maka data tersebut sudab  dapat
digunakan untuk meninjau Kineda Proyek dengan menggunakan analiss Earsed

Velun,

4.2.1. Analisis Enraed Value {Per tanggal 31 Juni 2008)

Pada kondisi provek berjalan sampai dengan tanggal 31 Juli 2008, Berikut
beberapa contoh perhitungan Earaed Value pada 3 area yaitu basement, Low
Lones, dan Facifities:

[. Pada Area hasemeni dengan aklivitas siructural frame;

s FEarned Vafue (EV) atau Budgeted Cost Work Porformed (BCWP)
= Bobot rencana sampai tanggal 31 Jeli 2008 X Total Plansed
fiudger = 19.9217% x 198.000.000.600 = Rp. 39444987312 -

»  Plamned value (PV) alau Budgeted Cost Work Scheduled (BUWSE)
= R 39 444 087 312 -

o Acrual Cost (AC) atan dcetual Cost of work pevformed (ACWP) =
Rp.38.816.223.682.-
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Daart hasil perhitungan Eevsrod Falue, Planned Value dan dctual Cost di
atas maka dapat dihiteng nilai varian biayza atay Cost Farigiee (CV) dan
varian jadwat atau Schedwle Varfance (SVY) yang antara fain adaiah
sebagai berikut;
s CV=EV - AC = BCWP ~ ACWP = Rp. 39.444.987.312 - Rp.
38.816.223.682 = Rp.628.763.630,-

Dengan nilai CV yang positif, dapal diketahui bahwa aktivitas int

hingpa tangpal 31 Juli 2008 tidak melebihi anggaran yang telah
dijadwalikan untuk dikeloarkan.
¢ SV =EV PV = BOCWP - BCWS = Rp. 30444987312 ~ Rp.
39.444 987,312 = Bp.D
Oengan nilai 8V sama dengan nol, dapat diketahui bahwa skrivitas
ine hingga anggal 31 Job 2008, seharusnya lelah sekesai jika
mengacy pada jadwal yang wiah ditentukan,
o (axt Performance Index (CPH = EV § AC = BCWP / ACWT = Rp.
39.444,987.312 / Rp.38.816.223.682 = 1.02,
Dengan nilai CP] sebesar 1.02 (mendekati 1), dapat diketahui
bahwa aktivitas dapat dilaksanakan secara efisien dari segi biaya,
s Scheduled Performance Index {SPIy = EV / PV = BCWP / BCWS
= Rp 39444 9873127 Rp. 319444 987.312=1.0
Dengan milai SPI osehesar 1.0, dapat dikemshui babwa aktivitas
hingga tangual 31 Juli 2008 scharusnya telah selesal.
Dapat disimpulkan bahws uniuk Arca busement dengan akdivitas
structural frame, dengan bohot akiual per tanggal 31 Juli 2008 scbesar
19.6042% dan bobot rencans per tanppal 31 Juli 2008 sebesar 19.9217%
bahwa aktivitas rwersebur berjalan dengsn biaya ¢ bawah rencana
{ehisien), tetapi dari sisi jadwal. aktivitas tersebut  mengatami
keterlambatan, hal ini dapat dilihat dari adanya perbedaan antara bobot
aktual dengan bobat rencana per tanggal 31 Juli 2008 walaupun nilai
varian jadwal besarnya 1.

2. Pada ares Low Zoues umtuk aktivitas Stair Strnctive and Finivhes:
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o Eurned Valne (EV) ataw Budgeied Caxt Work Performed (BCWF)
= Bobot rencana sampai langgal 31 Juli 2008 X Total Planned
Budget = 1.1201% x 198.000.000.000 = Rp. 237.755.920.-

s Planned value (PV) atav Budgered Cost Work Scheduded (BCWS)

= Rp.537.758.920, -
s dcinad Cost {(ACY atan Acived Cost of work perfornied (ACWP) =
Rp.236.714.003 -
Dari hasil perhitungan Ewraned Vadue, Planned Valne dan detnal Cost di
atas maka dapat dihitung nilal varian biaya atau Cosr Forigmee dan
varian jadwal atau Schedple Forfamce (SVY) vang antara lain adalsh
sebagai berikul
s (W= EV - AC = BCWPF - ACWP = Rp. 237735520 ~
Rp236.714.00% = Ry 1,041,916,
Dengan nilal CV yang positif, dapal diketahut bahwa aktiviias ini
hingga tanggal 3t Juli 2008 tidak melebihi anggaran yang telah
dijadwalkan untuk dikeluarkan.
o SV = EV - PV = BCWP - BCWS = Rp. 237,755.920
Rp.537.735.920 =
Rp. ~ 360.000.000,-
Dengan nilai SV vang negatif. dapat diketahui bahwa akiivitas ini

hingga tanggal 31 Jult 2008 mengalami keterlambaian karcna
pekeriaan yang dijadwalkan lebih banvak dibanding pekeriaan
vang ielah dilakukan,

»  (ast Performance dex (CPH = EV/AC = BCWP/ ACWP = Rp.
23727358207 Rp. 236.714.003 = 1.0044.
Dengan nilai CPl scbesar 1.004 (mendekati 1), dapat diketahui
bahwa aktivitas dapar dilaksanakan secara efisien dari segi biaya,

o Scheduied Pevformance Index (SPIy = EV / PV = BCWF / BCWS
= Rp. 237.755.920/ Rp. §37.755.920=0.44.
Dengan nilai SPI sebesar 0.44, dapat dikerahui bahwa aktivitas

hingega tanggal 31 Juli 2008 belum selesai.
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Dapat disimpulkan bahwa untuk Area Low Zones dengan akiivitas Syair
Structure and Finishes, dengan bobat aktual per tanggal 31 Juli 2008
sebesar 0.1196% dan bobot rencana per tanggal 31 Juli 2008 scbesar
(0.1201% bahwa aktivitas 1ersebut berjalan dengan biaya sedikit di bawab
rencana, tetapi darl sisi jadwal, aktvitas tersebut mengalami sedikit
keterlambatan, hal inl dapat dilthat dari adanya perbedaan antara bobot
akrual dengan bobot rencana per tanggal 31 Juli 2008 yaitu sebesar -

0.0003 walaupun nilal varian jadwal besarnya 0.44,

. Pada area Facititizs votek akovitas Floor Finishes:

»  Foarsed Velue {(EVY atau Budgeted Cost Work Performed {(BOWP)
= Bobol rencanad sampai tangeal 31 Iuli 2008 X Tolal Plosred
Budget = 0.0% x 198.000.000.000 = Rp, 0~

»  Planned vaine (PY) atau Budgered Cast Work Scheduled (BCWS)
= R 64.818 160

v Actuad Cost (ACY atan Actual Cost of work performed (ACWP) =

Rp.18.676.500,-
Dari hasil perhitungan Earned Value, Planned Value dan detual Cose di

atas maka dapat dihitung nilai varian biaya atau Cost ¥ariance dan
varian jadwal atauw Schedule Vurlence {SV) vang antara lain adalah
sebagal berikut:
« CV=FEY..AC=BCWP- ACWP=Rp. 0~ Rp. 18676500 =
Ry, -18.676. 500,
Dengan atlal CV yang negatifl dapat diketahul bahwa akilvitas ini

Bingge snggal 31 duli 2008 mwelebihd anggaran vang wihh
diradwatkan entuk dikeluarkan,

s SY=EV~PV=BCWP-BCWS=Rp 0-Rp.64.818.100 =
Ko, - 64,818,100,
Dengan nilai SV yang negatif, dapal diketahui bahwa akiivitas in
hingga tanggal 31 Juli 2008 mengalami keterlambatan karena
pekerjaan yang dijadwalkan lebih banyak dibanding pekerjaan
yang telah didakukan,

«  Cost Performance Index (CPDY=EV { AC = BCWPFACWP =

Universitag Indonesia

Aplikasi manajemen..., Andreas Sindhunata, FE Ul, 2008



Rp. 0/ Rp. 18.676.500 = 0,0.

Dengan ailai CPl sebesar 0. dapat diketahui batiwa akiivitas
dilaksanakan secara tidak efisien dari segi biaya, etapi hasil in
masih belum dapat diambil sebagai kesimpulan akhir,

Scheduled Perfarmance Index (SPD = EN /7 PY = BUWP / BCWS

Rp. 07 Rp. 64.81%.100 = 0.0,
Dengan nilai SPI sebesor 0. dapat dikewhui bahwa aklivitas i

hingpa tanggal 31 Juli 2008 masih belum dimulal bordasarkan

jadwal rencana,

Dapat disimpulkan balwa ontuk Arca Fooilities dengan akovitas Floor
Finishes. dengan bobot aktual por tanggal 31 Juli 2008 sebesar 0.0094%

dan bobot rencana per tanpgal 31 Juli Z00R sebosar 0.0% bahwa aktivitas

tersebul berialar dengan biaya di atas dari rescana biaya pada tanggal

iersebut, tetapt hal im menunjukkan bahwa aktivitas tersebut dimudai

tebih cepat dari rencana. hal ini dapat dilihat dari adanya perbedaan

antara bobot aktual dengan bobot rencana per tanggal 31 Juli 2008 yaiu

sebesar 0.0094.

Untuk perhitungan Earned Valve selengkapnya pada selurah aktivitas dapat

ditihat pada lampiran 6 dan kesimpulan dari perhitungan dapat dilibat pada rabel

4.4,
Tabel 4. 4 Kesimpulan Perhitungan pada Proses Konstruksi
NO. DESCRIPTION CONCLUSION 1 ca&cwszon 2
1 IPRELIMINARIES o oo Under Budget “iNotFmishYet . o 7
7 IBASEMENT 5 5o iUnder Budget Mot Finish Yt~
Shouid be finished, but
2.1 STRUCTURAL FRAME Under Budpet riot yet
3 LOW ZONES (LEVEL 1 UPIQLEVEL 13 . 1Overbudget - hnt Finish |
2.2 ISTAIR STRUCTURE AND Fi &28%23‘? Under Budget Kot Finish
4 |FACILITIES {LEVEL 14- LEVEL 15} - junderdiudgael - Kot Finigh
started sarlier than
45 FLOOR FINISHES schedulied Not Finish
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4.3. Pembahasan

Pembahasan akan dilakukan secara beriahap pada 3 area yang telah
dikerjakan vailu arca baseimesi dengan aktivitas Swrucrral Frame, area Low
Zones dengan aktivitas Stair Structures and Finishes, seria area Fucifities dengan
aktivitas Floor Finivhes. Pembahasan akan ditekankan kepada mencari pevebab
terjadinya keterlambalan movpun bisye vang weleblhi anpgaaran dari aktivitas-
aktivitas yang elah ditetapkan 4 awal,

a. Area Basemen{ dengan aktvilas Soructovl Frame.

Pekerizan pads area basement pada proyek ini mempunyal peranan
penting karena & sinl umumnya mengalami banysk bambatan di dalam
pengerinan galian tanah, dan umumnya hambaltan 1o ferjadi karens
kendala cuaca yang tidak dapat diprediksi seliingga jika terjadi hujan,
maka pekeeiaan galian menjadi terbatas pada area terteniu yang tidak
terlaln  curam atan  pekerjpan  tersebur ditunda hingga kondisinya
memungkinkan kembali untuk dimulai [agi. Pada Proyek ini pekerjaan
bhasement dibagi menjadi 2 arca yaitu arca Tower dan area Podium. Proses
awal pekerjaan i adalab melakokan galian pada area tower yang
kemudian dilanjutkan dengan memangkas fiang-tianap bor sesuai dengan
elevasi vang dikehendaki, kemudign dilanjutkan pada area podium.
Seteiah proses palian selesal, maka pekerjaan Strucrural Frome pada
basement dapat dimulal,

Dati hasil analisa dengan menggunakan Earned Value diketahui bahwa
untuk arca Busemwnd dengan akiivitas Strucinrdd Frame, dengan bobot
akiual por tanggal 31 Juli 2008 schesar 19.6042% dan bobot rencana per
tanggal 31 Juli 2008 sebesar 19,9217% bahwa aktivitas tersebut berjalan
dengan biaya i bawah rencana {efisien), tetapt dari sisi jadwal, aktivitas
terscbur mengalamd keterlambatan, hal ini dapat dilihal dari adanya
perbedaan antara bobot akiual dengan bobot rencana per tanggal 31 Juli

2008 walaupun nilat varian jadwal besarnya |,
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Dari hasil wawancara dengan Site Manager area Podium, area Tower
diketahui adanya beberapa masalah yang dihadapi pada pelaksanaan
aktivitas tersebut, yaitu:

» Kendala cuaca pada saat penggalian, pembuatan lantai kerja, dan
pengecoran. Hal ini disebabkan karena pada saat pengerjaan area
basement tepat pada saat musim hujan.

e Jalur pengangkutan material-material yang masih sulit untuk
diakses.

» Harga material besi baja yang mengalami ekskalasi cukup tinggt,
sehingga pengiriman menjadi tertunda.

¢ Lingkungan sekitar yang merupakan area perkantoran dan
pemukiman sehingga proscs pengecoran juga menjadi lambat.

Setelah diketahui bcberapa penyebab keterlambatan pada aktivitas ini,
maka untuk menghindari agar keterlambatan ini tidak terulang lagi maka:

» Perencanaan metoda kerja fcrutama pada metoda galian. harus
dibuat dengan mempertimbangkan berbagai faktor batk cuca
maupun lingkungan, sehingga memang dapat diketahui sccara
jelas durasi paling ideal yang diperlukan di dalam pclaksanaan
galian dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut.

+ Dengan perencanaan jalur pengamgkutan material yang matang,
maka pekerjaan galian pada arca podium juga dapat dikerjakan
scsuai dengan rencana kerja awal.

¢ Melihar kondisi saal ini yang memang cukup sulit di dalam
pengadaan malerial besi baja. maka untuk mcnjaga kontinuitas
pengiriman material, dapat dipakai dua penyedia material besi
baja. sehingga jika terjadi kendala pada salah satu penyedia
material tersebut, masih dapat diperkecil risikonya oleh penyedia
material yang salunya.

e Perlu ditingkatkan koordinasi yang lebih intensif denpan
lingkungan sekitar mengenai pelaksanaan proyek ini sehingga

dapat diketahui dan disepakati mengenai waktu kapan pekerjaan-
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pekerjaan  yang akan banvak memberikan  gangguan  pada
lingkungan sckitar dapat dimulal,
b. Area Low Zowes dengan aktivitas Srair Strectures and Finishes.

Pekerjaan Siair Structurex and Finishes pada area Low Zowes
merupakan pekeriaan yvang dilakukan setelah pekeriaan struktur untuk area
Low Zones telaly sebagian besar selesai. Tangga stroktur vang termasuk di
dalam aktvitas inf adalah semua tanggs pada area Low Zones yang berupa
tangga dararal yang terletak di dalam corewadl. Dari hasil analisa dengan
menggunakan Earsed Volue dapat dilihat bahwa univk Area basement
dengan aktivitas Side Stracture and Fisishes, dengan bobot akieal per
tanggal 31 Juli 2008 sebesar §.1196% dan bobot rencana per tanggat 31
Juki 2008 sebesar 0.1201% balwa aktivites terschbut berjalen dengan biaya
sedikil df bawah rencana, telapi davi sisi jadwal, ekeiviias tersebut
mengalami sedikit keterlambatan, bhal inl dapal dilibat dari adanya
perbedaan antara bobot aktual dengan bobot rencana per angeal 31 Juli
2008 yaitu sebesar -0.0005 walaupun nilat varian jadwal besarnya 0.44.
Setelah mewawancarai pihak site Manager pada area tower, diketahui
bahwa keterlambatan ini discbabkan karena:

# Pengaruh dari keterlambatan pekerjaan siruktur dart area tower

pada Husenent.

+«  Keleledoran dari pekeria schingga ada beberapa lantai yang tidak

disiapkan  tdangan  penvalur ke dalam  corewed/  schingpa
diperjukan wakr untuk memperbaikinya,

»  Kepuinsan matenal finishing vang masib belun diputuskan dar

pihak manajemen PT. Y,
Berdasarkan hasil wawancara (ersebut, dapat diketahut ada 3 penyebab
vang membuat akiivitas pekeriaan Sy Struetwres and Finishes sedikit
mengalami keteriambatan, Untuk menghindari agar keterlambatan tersebut
tidak berulang maka:

« Perhu dipersiapkan metoda kerja yang lehih maeang, terutama di

dalain pekerjaan galizn dengan memperhatikan kendala-kendala

yang ada. Sehingga dengan tidak terlambatnya pekerjaan basement,
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maka secara keseluruhan jadwal proyek fidak akan mengalami
keterlambatan. Jiks memungkinkan, dari PT. Y, jugs dapat
mengatur jadwal awal proyek sedemikian rups, schingga pekerjaan
galtan dapat dimulai pada saat musim Remarau,

» Perlunya dibuat suvatu standara kualifkasi terulis di dalam
pemilihan para pekerja, sehingga tdak terjadi banyak kesalahan di
dalam pekeriaan yang meoyebabkan teradinya pekerjaan ulang.
Selain itu juga diperlukan tambahan minimal dua tenaga ahii yang
bertugas unduk mengontro! kualikas pekerjsan di Japangan baik
sebelum pengecoran maupun setelah pengecorsn, karena pada saat
ini hanya tersedia satu fenaga ahli kontrol kualitas yang iika satu
tenaga abli ini mengalami gangguan, maka tidak ada vang
menggantikannya, sehingga dari perwakilan pibak PT. Y bhares
bertugas mengawasi dengar lebih eksira.

e Periu adanya koordinasi yang lebih matang dv dalam pembnatan
jadwal tertulis bagi pihak manajemen PT. Y yang terkait langsung
dengan pelaksanaan  di lapangan, schingga dapat  diketahui
keputusan-kepulusan apa saja yang wmemang sudah harus diambi)
dalam waktu dekat berhubung pekerjaan di lapangan vang
berkaitan dengan Keputusan tersebut akan dimulai,

c. Area Facifitier dengan aktivitas Flaor Finisfres.

Pekerjaan Floor Finishes pada aren  Facilivies dapat dsmulal {ebih
cepat dari rencana kerja awal, Hal mi yang menychabkan pada anzlisa
Egraed Valne, alaifitas ini mengaiami kelebihan biaya disbanding rencana
per tanggal 31 Jull 2008, Pada ores Faciities dengan sktivitas Floor
Finishes, dengan bobot akwal per tanggal 31 Juli 2008 schesar §.0094%
dan bobot rencana per tanggal 31 Juli 2008 sebesar 0.0% dapst Jifikat
bahwa aktivitas tersebut berjalan dengan biaya 1 atas darl rencana blaya
pada tanggal tersebut, tetapi hal ini menunjukkan bahwa aktivitas tersebut
dimulai lebih cepat dari rencana, hal ini dapal dilihmt dari adanyn

perbedaan antara bobot akiual dengan bobot rencana per tanggal 3 Jull
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2008 yaitu sebesar 0.0094 %. sehingga per tamggal 31 Jull 2008, aktivitas
ini udak mengalami kelerlambataa.

Untuk rangkuman keseluruban penyebab keterlambatan dari proyek CBR2Z
dapat dibthal pada Gambar 4.3,

stanajemen
v ) ; !
ke ok _ Pargiiman \ ?mgéwa .
O tachigannat %opuiupan
Bailisas
sruaterial Tumparg ingh
tangpung juveal
{ézhrzzg&: koried Ruamias

| Koteriambatan dar: overbudgat]

Pangezian dan
MaEsyErakat
werbdiar

Kadednast
kurany intenad

Lingkunga

Gambar 4. 3 Fish Bone Aunalysis Proyek CBR2

Secara keseluruhan, proyek CBR2 mengalami keterlambatan karena beberapa hak:
o Cuacx; 1klim yang tak menentu sehingga hal ind mempengaruhi Kinerja
dari pelaksanaan  aktivitas galian dan pekerjaan struktor Aeasement.
Keterlambatan int akan mempengaruby jadwal poyek secara keseluruhan.
Untuk  mengejar  keterlambatan waktu di - sini diperlukan  adanya
pereepatan pada beberapa aktivitas yvang mempengarshi fadwal proyvek

secarn keselurihar.

»  Maerial: adanya keterlambatan penginman material, hal i berkaitan
erat dengra pengambilan keputusan olrh pihak manaiemen PT. YV di
dalamy memptuskan material {Arsitek) yang akan digunakan schingga
proses pengiriman fugas mengalami keterlambatan, Mobilisasi material éi
sii adalah mobilisasi matecial berupa bongkahan-bongkahan tiang bor
yang telah dipolong dan tidak terpakai, dengan sulitnya melakukan
mobilisasl material  orsebui, maks pelakssesan  zalian mengalami
hambatan due akhirnya menyebabkan erlambatnya penyelesaian galian.

Ekskalasi harga material best baja juga memberikan pengaruh kepada
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biava vang dikelvarkan dan hal ini dapat mempengaruhs kualitas dari
proyek tersebul

Manajemen PT. Y: Pihak Manajemen tidak memperhatikan enggat wakiu
d1 dalam pengambilan keputusan matenal arsilek yang akan digunakan,
sehingga hal ini akan memperngaruhi pelaksanaan sktivitas-aktivitas yang
berkaitan dengan material tersebut. Selain Htu. terdapat tumpang Undih
tanzgung jawab di dalam melakukan evaluasi terhadap kuantitas proyek,
dengan adanya tumpang tindih antara Quontity Surveyor {Q8) dengan Sie
Engineer menyebabkan menunwnnya kualitas proyek, dikarenakan masih
ada tanggunyg jawab vang memang harus dipikul oleh Sie Engineer itu
sendiri,

Kualitas: Jumlah personil darl kontrakior utama unluk ¢ontrol kualitas
sangat kurang vaity 1 personik, sedanpkan jumdah aktivitas yang
dilaksakan sangat banyak. sehingga hal ini akan mempengaruhi kualitas
sccara keseluruhan vang akan berakibat pada pckeriaan utang dan
perbaikkan yang akan menambah biaya.

Lingkungan: Lingkungan sekitar yanp merasa terganggu karena seringnya
pelaksanaan pengecoran pada malam bari, sehingga proses pengecoran
menjadi lebih lambai karena pengecoran tdak dapat menggunakan
Flexible boon, dimana jika menggunakan flexible boom dapat dikerjakan
dalant wakiu 9 jam, sctapi jika menggonakan metoda konvensional dapat
menhabiskan wakm hingga 15 fam. Hal ini akan mempengarubi kualiias

dari beton serta meningkatkan biaya pelaksanaan,
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan
I. Pembentukan organisasi proyek untuk pelaksanaan akiivitas proyek yang
akan dikerjakan oleh perusshaan berdasarkan konsep Project Management
agdaiah Orgamisasi Proyvek Murni. yang dibentuk untuk menangani rencana
provek yang berubang,
2. Pembentukan tim proyek dalam pelakisanaan proyek pembangonan CBR2
tersebut adalah sebagai berikut :
+  Manpier Provek
s Depury Froject Manuger
s Sie Engineer
s Project Controfier
3. Terdapat beberapa sktivitas yang telah selesai dan under budges yailu

» Area hasement untuk pekerjaan structurad frome (CPL= 1,02 ; S

w 1.00)

«  Areca Lo Zonegs untuk pekerjazn struchiral frame (CPH = 102
SP1 = 1.00)

«  Area Fociities untuk pekenjaan sowctral frame {CPH= 1.04 ¢ 5P
= {00}

4, Banyak akuvitas-aktivitas vang masih mengalami keteriambatan, di imana
jika mengacu sesual jadwal, pekerjaan tersebui seharusnya telah dimuiai,
anfara lain;

¢ Area hasemens uniuk pekerjaan:
o Roof structures dan covering (CP1 = - SPI = (.33)
o Internal walls dan partiion (CP1 = - :SPI=0.15)

o Internal door dan screens (CPE= -, SP1 =0.13)
o vall finishes (CPL=- ; SP1=0.15)

o Ceiling Finighes (CPI=- ;SP[=0.13)
o sanitary appliance dan aecessories (CPL=-; SP1 = L.1)

*  Ares Low pones uniuk pekerjaan

54
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w  hersed doors dan sereens {CP1 = - SPL= (.1}
¢ wedl finishes {CPL= - SPI = 0.1}
o geding finishes (CPL=- [ 5Pl = 8.1}
s Area Factlitfes umuk pekeriaan sfofr sirucivres dan finishes {CP1 =
- SPL=0.5)
3. Beberapa aktivitas vang mengalami overdudges adalah:
s Area basement untuk pekerjaan
a. fire proteciion instafiation (CP1= 0,44 | SPI = 0.1}
b. air conditionning axd veniifation instaliarion (CPEL =032 |
SPI= 0.1}
s Area figh rove uniuk pekenisan: strucatral frame (CP1 = 0.98 ; 5P|
= (.06
6. Analisis varian binya (Cosr Varionce) dan varian jadwal (Schedude
Varfance) sama-sama  bernilai negatif yang mengindikasikan bahwa
aktivitas pekeriaan  diselesaikan terlambal  darl jadwal waktu  yang
direncanakan dan menelan biaya lebih tinggi dari anggaran. Dan dari
perhitungan CPY {Cost Performance Index) yang mendekati nilai | dan SP1
(Schedule FPerformonce Index) masili jauh o bawah | yang berarti
walaupun dari analisis vartan biaya dan jadwal mengindikasikan pekerjaan
tidak sesuai dengan Jadwal dan mensakan biaya icbih tinggi dari anggaran
tetapl proyek masih berfalan mendekati dengan roncana biaya vang felah
ditetapkan fetepi darl segl jadwal mengelami keterlambatan. Hal ini

terutama terjadt pada akiivitas pekerjasn Arsitel

S.2. Saran
1. Percepatan pada akbivitag-aktivitas yang borkalian dengan pokeriaan
Arsitek khususnya, hargs segora dHaksanakan, mongingat adanya beberapa
pekerjaan Arsitek vang mengalami Keterlambatan pada aktivilas-aktivitas
sepertl roaf strictire and coverings, internal walls and portitions, internad
doors and sereen, wall finishes, ceiling finishes, sanitary appliarces,

external envelope, inmterndl doars and sereen, wall finishes, ceiling
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Jinishes, stair structure and finishes sehingpa dapat mempengarubi jadwal

proyek secara keseluruhan,

Adanya ketidak efisiensi dan ketidak efektivitas yang berakibat dari
adanya pekerja yang tidak memiliki s47/f standar sehingga mempengaruhi
rencana kerja secara keseiuruhan, dapat diminimalisir dengan membentuk
tim Q {Quadity Cosroller) vang kuat dan tegas yang menetapkan standar

tinggi terhadap hasil kerja yang boleh diterima.

Keterlambatan jadwal vang ada. juga banysk terjadi pada saat pengerjaan
galian dan strukiar Ausesenr, umumnya hal inl werjedi Karena fakior cuaca
dan lingkungan sekitar. Keterlinggalan (ai dapat dikejar pada saal
pengerjagn lantai-lantal tower vang tingkar kesulitannya relatif’ lebih
sedikit dibanding pada saat pekeriaan galian dan struktur hasement. _
Perlu dibuatnya sualy standar eriulis perusahaan baik dart segi kuslitas.
biaya dan wakiu vang nantinya dapal dipakai sebagai acuan di dalam
mefakukan kenirol terhadap pelaksanaan proyek. sehingga dapat diketahui
apakah kondisi di lapangan masih memenuhi standar dari perusahaan atau
tidak.

Peagetahuan dan pemabaman aplikasi Manajemen Waktu Proyek {Profect
Time Managemens) dan Manmemen Biaya Proyek {Project Cost
Management) sebaiknya  dimiliki oleh seorang manajer proyek di
perusahaan,

Pihak Manajemen PT. Y harus memperbatikan teageat wakic dard
pengambiian keputusan-kepulusan yang berkaitan dengan jadwal kritis
proyek,

Perlunya koordinasi yang lebih intensil dengan lingkungon sekitar agar

proses pengerisan pengecoran dapal berjalan lebih cepat dan lebih bailc.
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L “*WWWWWW "
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mmmmxsmv

NG nmcmma& CPEANNEDC
i .paﬁzzwm;ﬁs o o st e e s e A o B 02265000 1. ... 43138
2 | BABEMENT — ool ol - SR BEGEITRSRGG 1 - - - 357726

2.1 | STRUCTURAL Fﬁﬁ&%ﬁ 39 444 987 312 00 198247
2.2 | STAIR STRUCTURE AND FINISHES 198 945,310.00 0.1005
23 | ROOF STRUCTURE AND COVERINGS 531,303,850.00 0.2683
2.4 | INTERNAL WALLS AND PARTITIONS 1.276,163,510,00 0.5445
2.5 | INTERNAL DOORS AND SCREEN 746,847.770.00 0.3772
26 | FLOOR FINIEHES 1,287,534,070.00 0.6351
2.7 | WALL FINISHES 4,178,462 480.00 0.56852
2.8 | CEILING FINISHES K45 416,650 00 0.2755
SAMITARY APPLIANCES AND
2.9 | ACCESSORIES 93,3276,360.00 0.0472
2.10 | MISCELLANEQUS 158,502,720.00 0.0801
211 | PLUMBING INSTALLATIONS 2,237.858,180.00 1.1302
2,12 | FIRE PROTECTION INSTALLATIONS 5,358,275 540.00 2.7062
AIR CONDITIONING AND
213 | VENTILATION INSTALLATIONS 3,897,780,090.00 1.9686
2.14 | ELECTRICAL INSTALLATION 8,166,096,563.00 4.1243
2.15 | FIRE DETECTION INSTALLATIONS 492,774,590.00 0.2489
216 | COMMUMICATION INSTALLATIONS 1.204,483,430.00 0.5068
2.17 | SUNDRIES £4,012,200,00 0.0424
3 | LOW ZONESTLEVEL 1-UP TO LEVEL 19) 43,721,349,315.0000 | - .7 22,0813
3.1 | STRUCTURAL FRAME 17,904,747, 240.00 5.0428
32 | STAIR STRUCTURE AND EINISHES 537,755,620.00 0.2716
3.3 | EXTERNAL ENVELOPE £ 85348000 0.0035
3.4 | INTERNAL WALLS AND PARTITIONS 2,037,586,700.00 1.0291
3.5 | INTERNAL DOGRS AND SCREERN 1,410,295,740.00 0.7123
3.8 ! FLOOR FINISHES 347 855 240 00 0.1757
3.7  WALL FINISHES 351,930,860.00 0.4808
3.8 | CEILING FINISHES 2.365 058 675.00 1.1848
SANITARY APPLIANCES AND
3.8 | ACCESSORIES 652.884.510.00 £.3443
3.10 | MISCELLANEQUS 17,438,220.00 0.0088
311 | PLUMBING INSTALLATIONS 1,391,868,370.00 0.7030
3.12 | FIRE PROTECTION INSTALLATIONS 2 144 208056000 1.0829
AIR CONDITIONING AND
3.13 | VENTILATION INSTALLATIONS 4 968,049,665.00 2.5095
314 | ELECTRICAL INSTALLATION 7,710,260,835.00 3.8041
3.15 | FIRE DETECTION INSTALLATIONS 427,134,530.00 0.2157
316 | COMMUNICATION INSTALLATIONS 716,305,470.00 0.3618
3.17 | SUNDRIES 89,338,750.00 0.0502
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LAMPIRAN 1 (Lanjutan)

Aktlvxtas, Rma‘:fma Iim}a dsm ’{’atai Bobot Rencana

- R : PLANNED e | e
S e e A At i aﬁn&m Lo -*T@TAL-\WE@HTW
NO- o O )14 {1 2o B 141 ——— o b i S PLANNED ...
e Sy foor oz S
FAGILITIES (LEVEL 14 - LEVELAG v 00 - - _ §,887.581 840.00: | - 35281
4.1 | STRUCTURAL FRAME 3,118.782.870.00 1.5781
4.2 | STAIR STRUCTURE AND FINISHES 83348 220 00 0.0421
4.3 | EXTERNAL ENVELOPE
44 1 INTERNAL WALLS AND PARTITIONS 381,239.800.00 0.1774
4.5 | INTERNAL DOORS AND SCREEN 188 440,630 00 £.078C
48 | FLOOR FINISHES 84,818,100.00 0.0327
47 | WALL FINISHES 138,886 660.00 0.0706
4.8 | CEILING FINISHES 425,000.515.00 0.2148
SANITARY APPLIANCES AND
4.8 | ACCESSORIES 108.785,800.00 0.0948
410 | MISCELLANEOUS > 789,900.00 0.0014
411 | PLUMBING INSTALLATIONS 164 .563,070.00 0.0833
412 | FIRE PROTECTION INSTALLATIONS 229 480.620.00 01159
AIR CONDITIONING AND
4.13 | VENTILATION INSTALLATIONS 669,332,006.00 0.3380
4.4 | ELECTRICAL INSTALLATION 1,207,389,439.00 0.8552
4.15 | FIRE DETECTION INSTALLATIONS 48,536,020.00 0.0245
4.16 1 COMMUNICATION INGTALLATIONS 110,897,130.00 0.0659
4.17 | SUNDRIES 16,1214,260.00 0.0081
HIGH ZONES (LEVEL 18 UP TO ROQF). - . 82,587 ,388,824.00 31.6098
2.1 STRUCTURAL FRAME 19,321,054,550.00 8.7581
5.2 1| STAIR STRUCTURE AND FINISHES 522 195,400 0.2637
5.3 1 ROOF STRUCTURE AND COVERINGS 465 554 220 00 0.2352
.4 1 EXTERNAL ENVELOPE 14,736,180.00 0.6074
3.5 | INTERNAL WALLS AND PARTITIONS 2,114 .306.570.00 1.0678
58 | INTERNAL DODORS AND SCREEN 1,564,445 300 .00 4.7901
§.7 | FLOODR FINIBHES 484 662 71000 (.2448
5.8 | WALL FINIGHESD 1,127 785 700.00 0.56%8
§8 | CEILING FINISHES 2304084 83800 1.1637
SANITARY APPLIANCES AND
510 1 AGCESSORIES 7568,737,440.00 §.3837
511 | MIBCELLANEQUS 18 030 340 00 0.0086
5.12 | PLUMBING INETALLATIONS 1,985,8627.440.00 1.0028
5.13 | FIRE PROTECTION INSTALLATIONG 1,5686,853,520.00 07812
AR CONDITIONING AND
5.14 | VENTILATION INSTALLATIONS 14,388,490,366.00 7.2669
5,15 | ELECTRICAL INSTALLATION 14,586613.810.00 7.3533
5.16 | FIRE DETECTION INBTALLATIONS 515,420470.00 0.2603
5.17 1 COMMUNICATION INSTALLATIONS 732,892, 280.00 G.3701
518 : SUNDRIES 141,117,780 00 0713
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LAMPIRAN 1 {(Lanjutan)

Akfivitas, Rencang Biaya dan Tetal Bobet Rencana

B — ~”’:, T _._W;W..\.W_i T s WW T Lm ém
. - ) v R BIIBGET PRt - - TCOTA i
S - nescn‘iptm ~ BUDGET, (Rp.) PEANNED -
b B DT :_:_'_._':::_:'_s:;.:::'ﬂ;#fz‘v_ T sl e e :“ WR’
o B R TN R v - Brevm e PV g e e o ?‘,w\,w
5 T EXTERNAL WORKS s | Basi o0 oM 2700k
£ 1 1 HARD LANDSCAPING 1.378,583,086 .00 {1.6968
6.2 1 MINOR BUILDINGS 1,304,355 588 G0 (18588
B3 1 WATER FEATURE 218880 30000 g.1080
8.4 | STORM DRAINAGE S70.608 97040 4802
6.8 | SERVICEES INSTALLATIONS 890,4%96,820.00 (. 5003
8.6 1 DEEP WELL 531,874,280.00 0. 2685
7 | DIRECT CONTRACTORS. AND SUPPLIERS © . 300,000,000.00 (- - - 01815
9_| PROVISIONAL SUNMS<. ~ - "3,600,000,000.00 | - 18182
GRAND TGTAL 188,000,000.000.00 100.0000

Sumber: Date Provek
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LAMPIRAN 2
Bobot Rencana per tang al 31 Juli 2008
NO-[-—- - '"'DESGRIPTIO RLANNEDH———;
1 PREE'MINAR'ES—L"‘;*“—“:‘ ‘_',‘5 -’—.'f-':'--:".-".‘: i - ~4.‘3136’, P "13557.‘9'
2 [[BASEMENT- =~~~ [~ nneT 3378 217158
2.1 | STRUCTURAL FRAME 19.9217 19.9217
22 | STAIR STRUCTURE AND FINISHES 0.1005 0.0601
2.3 | ROOF STRUCTURE AND COVERINGS 0.2683 0.0894
24 | INTERNAL WALLS AND PARTITIONS 0.6445 0.0967
2.5 | INTERNAL DOORS AND SCREEN 0.3772 0.0566
2.6 | FLOOR FINISHES 0.6351 0.3626
2.7 | WALL FINISHES 00,5952 0.0893
2.8 | CEILING FINISHES 0.2755 0.0413
SANITARY APPLIANCES AND
2.9 | ACCESSORIES 0.0472 0.0047
2.10 | MISCELLANEQUS 0.0801 0.0000
2.11 { PLUMBING INSTALLATIONS 1.1302 0.1130
2.12 | FIRE PROTECTION INSTALLATIONS 2,7062 0.2706
AIR CONDITIONING AND
2.13 | VENTILATION INSTALLATIONS 1.9686 0.1969
2.14 | ELECTRICAL INSTALLATION 41243 0.4124
2.15 | FIRE DETECTION INSTALLATIONS 0.2489 0.0000
2.16 | COMMUNICATION INSTALLATIONS 0.6068 0.0000
2.7 | SUNDRIES 0.0424 0.0000
3 |- LOW-ZONES (LEVEL 1 UP TO LEVEL 13) . - 220815 | . - 19,6342
3.1 | STRUCTURAL FRAME 9.0428 9.0428
3.2 | STAIR STRUCTURE AND FINISHES 0.2716 0.1201
3.3 | EXTERNAL ENVELOPE 0.0035 0.0035
3.4 | INTERNAL WALLS AND PARTITIONS 1.0291 0.1029
3.5 | INTERNAL DOORS AND SCREEN 0.7123 0.0712
3.6 | FLOOR FINISHES 0.1757 0.1261
3.7 | WALL FINISHES 0.4808 0.0481
3.8 | CEILING FINISHES 1.1949 0.1195
SANITARY APPLIANCES AND
39 | ACCESSORIES 0.3449 0.0000
3.10 | MISCELLANEOUS 0.0088 0.0000
3.11 | PLUMBING INSTALLATIONS 0.7030 0.0000
3.12 | FIRE PROTECTION INSTALLATIONS 1.0829 0.0000
AIR CONDITIONING AND
3.13 | VENTILATION INSTALLATIONS 2.5096 0.0000
3.14 | ELECTRICAL INSTALLATION 3.8941 0.0000
3.15 | FIRE DETECTION INSTALLATIONS 0.2157 0.0000
3.16 | COMMUNICATION INSTALLATIONS 0.3618 0.0000
3.17 | SUNDRIES 0.0502 0.0000
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LAMPIRAN 2 (Lanjutan}
Bobat Rencansg per tanggal 31 Juli 2008
G TALWEIGHT | WEIGHT
. PLANNED 1 PLANNED UNTIL
WY 2008 ONP).
4 | FAGIHTIESHLEVEL- 44 - LEVEL ABY - wrosiome vhen 0 . 38284k oo . 45862
4.1 1 STRUCTURAL FRAME 1.57581 15781
4.2 | STAIR STRUCTURE AND FINISHES 00421 4.0210
4,3 | EXTERMAL ENVELOPE 0.0000
4.4 | INTERNAL WALLS AND PARTITIONS 01774 00000
4.5 | INTERNAL BOGRS AND SCREEN 4.07s (.2000
46  FLOOR FINISHES 80327 ¢.00Q0
47 | WALL FINISHES D.0705 0.0000
4.8 | CEILING FINISHES 0,2148 0.0¢00
SANITARY APPLIANCES AND
49 | ACCESSORIES 00549 0.0000
4,10 | MISCELLANEQUS 0.0014 0.0000
4.11 | PLUMBING INSTALLATIONS (.0833 0.0000
4.12 | FIRE PROTECTION INSTALLATIONS 0.1159 0.0000
AIR CONDITIONING AND
4.13 | VENTILATION INSTALLATIONS 0.3380 (.0000
4.14 | ELECTRICAL INSTALLATION 0.6552 (1.0000
415 | FIRE DETECTION INSTALLATIONS 0.0245 C.0000
416 | COMMUNICATION INSTALLATIONS 0.0569 (.0000
4.17 | SUNDRIES 0.0081 0.0000
5 | BIGH ZONES (LEVEL 18 UP TO ROOR) 31,8088 | . L609S.
5.1 STRUCTURAL FRAME 27581 0.6099
52 | STAIR STRUCTURE AND FINISHES 0.0637 06000
53 1| ROOF STRUCTURE AND COVERINGS Q.2362 06000
5.4 | EXTERNAL ENVELOPE 0.0074 0.0000
5.5 1 INTERNAL WALLS AND PARTITIONS 1.0678 0.6000
5.6 | INTERNAL DOORS AND SCREEN .78 03000
97 i FLOOR FINISHES {.24448 0.G600
5.8 1 WALL FINIBHES 4.6684 0.0000
5.8 I CEILING FINISHES 1.1637 9.0060
BANITARY APPLIANCES AND
5.10 | ACCESSORIES 03837 0.6000
511 I MISCELLANEOUSR §.0008 0.0000
5.42 | PLUMBING INSTALLATIONS 1.0028 0.0000
513 | FIRE PROTECTION INSTALLATIONS 07912 0.0000
AIR CONDITIONING AND
5.14 | VENTILATION INSTALLATIONS 726688 0000
5.15 1 ELECTRICAL INSTALLATION 7 3535 0.0000
516 | FIRE DETECTION INSTALLATIONS 0.2603 00000
£.17 | COMMUNICATION INSTALLATIONS 83701 £5.0060
518 § SUNDRIES 00713 £.0000
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LAMPIRAN 2 (Lanjutan)
Bobot Rencana per tanggal 31 Juli 2008

------ B A Ly R AT e o

74

- DESCRIPTION

EXTERNAL WORKS— - -

i TOTAL wemm M_‘.“:f_:_i“f,'.' EXC

£.1 | HARD LANDSCAPING

§.2 | MINOR BUILDINGS

6.3 | WATER FEATURE

6.4 | STORM URAINAGE

5.5 | SERVICES INSTALLATIONS
6.6 | DEEP WELL 0,2685 0.0000
7 1.PIRECT CONTRACTORS AND supmms 045151 . 0.000
5 | PROVISIONAL SUMS ' ' 18182 | 0.0000
(GRAND TOTAL 100.2000 35.1134

Sumber: Data Proyek
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LAMPIRAN3

Progres Rupiah area Low Zones per tanggal 31 Juli 2008
BiLL NO.3: LOW ZONE

SUMMARY

- o i_ R AU _,..,_. e w{gﬁs{:n;}twnmm - .“.T, - T NM » {iﬁ:é.‘;%% Tl
SUMMARY
SUBBILL NGB 1 STRUCTURAL FRAME Kp. 17.,5594,869,320
SUB BILL NG.3.2; STAIR STRUCTURE AND
FIMNISHES Rp. 236714003.1
SUB BILL NO.3.3: EXTERNAL ENVELOPE Rp. 0
SUB BILL NQ.3.4: INTERNAL WALLS AND
PARTITIONS Rp. 103,551,157
SUIB 8L KO.3.5: INTERNAL DGOAS AND
SCREENS Rp. a
SUB BILL NG 3.6 FLOOR FINISHES Ry, 228,808,737
848 it NGO 3. 7; WALL FINISHES Hes &
5U8 BHLL MO.3.8: CEILING BINISHES Ko, g
SUB BILL NG.3.3: SANITARY APPLIANCES
AND ACCESSORIES Ro. 0
SUB BILL NO.2.1.0: MISCELLANEQUS ]p. 2
SUB BILL NG. 3.11: PLUMBING
INSTALLATICN Rps. 481512029
SU8 8l NG, 3.12: FIRE PROTECTION
INSTALLATIONS R, 4168649235
S48 BILL NO.3. 13  AIRCONDITIONING AND
VENTILATION INSTALLATIONS Rp. 837525385
SUB 8ILL NO. 3.14: BLECTRICAL
INSTALLATIONS Rpa. 143632806
SUB BILL NEL 3,18 ¢ FIRE DETECTION
IMSTALLATIONS Re, 0
SUB BILL NO. 3.16; COMMUNICATION
INSTALLATIONS Ra. 0
5LIB BILL NO.3.17: SUNDRIES B g

BHLNOS: LOW 20NE R 1 20,022,579.362

Sumber: Data Proyek
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LAMPIRAN 4

Progres Rupiah avea Faeflities per tanggal 31 Juli 2008
BILL NO.4: FACILITIES

SUMMARY

'.’t‘;é‘{;i;é'i”% ;"*::;:f’*“ ”"‘“Z,"l"::ff"i{:?'é"s”éi‘{gii r&ﬁ“““:i“ “: L Rare fi‘%iiggggggﬁ §
SUB BiLL NO.2.1: STRUCTURAL FRAME Rp. | 3,002,165,220
SUB BILL N(L4.2: STAIR STRUCTURE AND
FINISHES Rp. 0
SUB BILL NO.4.3: EXTERNAL ENVELOPE Ro. g
SUB 8iLL NUOA A INTERNAL WALLS AND
PARTITIONS fp. 0
SUB BIL NO.AS: INTERNAL DODIRS AND
SCREENS Rp. g
U8 BiLL N{L4.6: FLOOR FINISHES #p. 18,676 500
SUR RILL NO.4.7: WALL FINISHES Rp. o
SUE BILL NO.A.8: CEILING BINISHES Ap. £
SUB BHL KO.AL: SANITARY APPLIANCES AND
ACCESSORIES Rp. &
SUB BILL NO.G.10 MISCELLANEQUS Rp. 0
SUB BILL NO. 4.11: PLUMBING INSTALLATIONS | Rp. 0
SUB BILL NO. 4.12: FIRE PROTECTION
INSTALLATIONS fip. 0
SUB BILL NC.4.13 : AIRCONDITIONING AND
VENTILATION INSTALLATIGNS Rp. 0
SUB BILNQ. 4,34 ELECTRICAL ISSTALLATIONS | Bp., 4
SUB BHLNQO. 4,15 FIRE DETECTION
INSTALLATIONS Rp. 0
SUB BHLNG. 416  COMMUNICATIONS
INSTALLATIONS Rp. 0
SUB BILL NQL4.17 SUNDRIES gp. 4

BILL NO.4: FACILITIES Rp. | 2,020,841,720

Sumber: Data Provek
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LAMPIRANS
Kesimpulan Perhitungan pada Proses Konstruksi
R I L e .erm-mM ..:._L,‘;i._x. - et e At
O e DESCRIBTHON e e L CONCLUSIONL.f. - CONCLUSION.2. .
i | PRELMINARIES. con o w soi=-o oode | UnderBudget. .- .. NotFinish Yst... .
2 1 BASEMENT ™ T vt o e _Under Budget NotFinish Yet
Shouid be finished, but
2.1 1 STRUCTURAL FRAME Lnder Budget ol yet
22 P STAIR STRUCTURE AND FINIGHES Ungar Budget Not Finish
2.3 ! ROOF STRULCTURE AND COVERINGS Dielay Delay
2.4 INTERNAL WALLS AND PARTITIONS Delay Dielay
2.5 | INTERNAL DOORS AND BUREEN Delay Deday
2.6 | FLOOR FINISHES Under Budge! Not Finigh
2.7 1 WALL FINISHES Delay Not Finigh
2.8  CEILING FINISHED Laalay Not Finish
SANITARY APPLIANCES AND
2.8 [ ACCESSORIES Dalay Mot Finish
started earfier
2.10 | MISCELLANEOUS than scheduited Not Finish
211 1 PLIMABING INSTALLATIONS Urider Budgst Not Finish
2.12 t FIRE PROTECYIOM INSTALLATIONS Dver Budget Not Fimsh
AR CONDITIONING AND
2.13 | VENTHATION INSTALLATIONS Over Budget het Finigh
214 | ELECTRICAL INSTALLATION Linder Budgset Net Finish
2.15 | FIRE DETECTION INSTALLATIONS Mot Sladed Yet Nat Finish
218 | COMMUNICATION INSTALLATIONS Mot Started Yet Not Finish
217 1 BUNDRIES Mot Startad Yel Not Finish
3 TLOWZONES LEVEL1TUPTOLEVEL13Y = | OverBudget | - NotFinish -~ °
Should he Bnished, but
3.1 STRUCTURAL FRAME Under Budget niot yat
3.2 | STAIR STRUCTURE AND FINISHES Under Bidget not Finigh
3.3 | EXTERNAL ENVELOPE Delay Firish
3.4 | INTERNAL WALLS AND PARTITIONS Under Budget Not Finish
3.8 1 INTERNAL DGORS AN BCREEN Delay Not Finish
38 FLOOR FINISHES tnder Budgst Mot Firsgh
37 | WALL FINISHES Delay Mot Finish
3.8 | CEILING FINISHES Liglay Not Finish
BANITARY APPLIANCES AND
34 ACCESSORIES Not Started Yel Not Finish
3 10 1 MISCELLANEQUS Rot Started Yet Nt Fisigh
staried earlier
311 | PLUMBING INSTALLATIONS than schedulied hot Finish
started earfer
.12 | FiRe PROTECTION INSTALLATICHNS than schedulied Bot Finish
AIR CONDITIONING AND started eartier
213 | VENTILATION INSTALLATIONS than schedulled Not Finigh
started earlier
314 | ELECTRICAL INSTALLATION than schedulied Nat Finigh
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Aplikasi manajemen..., Andreas Sindhunata, FE Ul, 2008



78

LAMPIRAN 5 (Lanjutan)
Kesimpulan Perhitungan pada Proses Konstruksi
NG e DES ERIPTION +- i 50 S CONCLUSION L CONCLUSION:Z ...
s ot Loyt ealid E : K gt "”‘“'*:f'f:w:*‘n\wﬁﬁ,;w:' b 1":.,,:1..
3,15 : FIRE DETECTION INSTALLATIONS Not Started Yet Not Finish
3.18 | COMMUNICATION INSTALLATIONS Not Started Yel Not Finigh
3.17 | SUNORIES Mot Started Yet Mot Finish
4 | FACIUTIES (LEVEL 14~ LEVEL 15) - I “UnderBudgst -1 - - NotFinish -
Should be finished, but
4.1 STRUCTURAL FRAME Under Budgel b yel
42 | STAIR STRUCTURE AND FINISHES Delay Not Finigh
4.3 | EXTERNAL ENVELOPE - -
44 | INTERNAL WALLS AND FARTITIONS Not Slarled Yol Mot Firssh
4.5 | INTERNAL DOORE AND SCREEN Not Started Yet Mot Finigh
siarted eartier
4.6 | FLOOR FINISHES tnan schedulled Not Finigh
4.7 I WALL FINISHES Not Stasted Yet Not Finigh
4.8 | CEHING FINISHES Not Started Yet hiot Finish
SANITARY APPLIANCES AND
4.9 ! ACCESSORIES Not Started Yet Not Finish
4.10 | MISCELLANEOUS Not Started Yeat Not Finish
411 | PLUMBING INSTALLATIONS Not Started Yet Not Finish
4.12 | FIRE PROTECTION INSTALLATIONS Net Started Vet Not Finish
AIR CONDITIONING AND
4.13 { VENTILATION INSTALLATIONS Not Started Yet Not Finish
414 1 ELECTRICAL INGTALLATION Not Started Yet Neot Finish
4.15 | FIRE DETECTION INSTALLATIONS Mot Stared Yet Ned Finigh
4,18 | COMMUNICATION INSTALLATIONS Not Started Yot Not Finish
417 | SUNDRIES Not Started Yet Biot Finjah
5 3 HIGH ZONES [LEVEL 16 UP TO ROOF} Over Bugget . 1 - Mot Finish
81 | STRUCTURAL FRAME Over Budoet Not Finish
52 1 STAIR BTRUCTHRE AND FINIGHES Not Siaried Yal Not Finish
3.3 | ROOF STRUCTURE AND COVERINGS Not Started Yal Not Firush
5.4 | EXTERNAL ENVELOPE Not Starled Yei Nat Finigh
55 | INTERNAL WALLE AND PARTITIONS Noi Started Yet Nt Finish
58 | INTERNAL DOORS AND B8CREEN Not Started Yet Not Finish
§7 1 FLOOR FINISHES Mot Started Yet Not Finish
58 1§ WALL FINISHES Mot Started Yot Not Finish
59 | CEILING FINISHES Not Started Yet Not Finish
SANITARY APPLIANCES AND
510 | ACCESSORIES Not Started Yet Not Finiglt
5.11 | MISCELLANEOQUS Not Slarted Yet Not Finish
5.12 | PLUMBING INSTALLATIONS Not Started Vet Naot Finish
5.13 | FIRE PROTECTION INSTALLATIONS Not Started Yet Not Finish
AlR CONDITIONING AND
514 | VENTILATION INSTALLATIONS Mot Slarted Yet Not Finish
5.15 | ELECTRICAL INSTALLATION Not Started Yet Not Finish
5.18 | FIRE DETECTIOM INSTALLATIONS Not Started Yet Nat Finish
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LAMPIRAN 5 (Lanjutan)
Kesimpulan Perhitungan padﬁ Proses I{onstruksi
o eseRiemon L CONGLUSION 2 CONGRBION .
: . . ‘_:___h_“::_:w,:%vw \‘ . ,W._.L'x_ _: s w;;«! o .\.5 T e _ ..;,; ‘__'_M_M. - ,,.\?.c., i s _.ZTW
547 OOMMUNICATIC}N INGTALLATIONS Not Starled Yet Nof Finish
518 | SUNDRIES Not Started Yet | Not Finish _
£ | EXTERNALWORKS o1 ~ o oo b - Not Started Yet )0 - NotbFinish - - -
8.1 HARD LANDSCAPING Not Slarted Yet Mot Finish
82 MINCOR BUILDINGS Nat Started Yel Not Finish
8.3 1 WATER FEATURE Not Started Ysit Mot Einish
6.4 1 STORM DRAINAGE Not Blarled Yol Mot Firush
84§ SERVICES INSTALLATIONS bl Sierted Yet Not Finish
66 {DEEPWELL Not Started Yel Not Finish _
7 PDIRECT OONTRACTORS ﬂND SUPF'LIERS ‘Not Started Yet | - NotFinish  ©
9 | PROVISIONAL SUMS o~ -~ | NotSlafedYet | ~NobFinish - - -
GRAND TOTAL Over Budget Not Finish

Sumber: Data Proyek
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Lampiran 6 Perhitungan Earned Value

DEVIATION I

PLANNED ACTUAL
TOYAL WEIGHT WEIGHT ACTUAL WEIGHT PLANNED |
NG DESCRIPTION BUDGET (Re.) PLANNED {TWP) A UNTIL 31 July 2008  |UNTIL 31 July 2008 {\M
1 PRELIMINARIES & 531022 850,90 43138 3,002,076,000] 1§%82] 1.5574)
2 BASEMENT - 66,888 821,325.00 337726 __Aa316879712] 243723 2748300
vt STRUCTURAL FRAME o 38,444 987 112000 189217  isgminge 188042 __ LEXFX )1 -
N 2 — STAIR STRUCTURE AND FINISHES 1 198.945310.00, saposl T TT14E718,500] o D0sB4 0.0661]. .
231 ROGF STRUCTURE AND COVERINGS ~ 7 . B3tag3espp0 02883 o ) 0.0000 X1 | -
1 24 _INTERNAL WALLS ANDPARTITIONS ] e ~1,276,163,910.00 06445 - a Q000 008871 .
T EE T INTERNAL DOORS AND SCREEN ~ Tag 84777000 =i 0.3772 0 _0.0000 0.0566]. .
R ~ FLOOR FiNISHES " Fi 1,257,684,670.00 06381 “669,834,000( 03383 0N | —
Tz _ WALL FINISHES . tarsaezando0l T T 05952 o o| . 00000 ~ 0.08830... ..
2.8 CEILING FINISHES ~ 545,416,850,00 0.2758 B 0 . h.Aoooo [IGEE] | ——
N 2.0 _SANITARY APPLIANCES AND ACCESSORIES 93,376, 360.000 0.0472 o 0 0.0000] 00047 ...
210 . MISCELLANEQUS ~ _1saBOZ72O000fF 00 o080t 495750 aoesy 00000l
21 PLUMBING INSTALLATIONS  2,237,858,180,00 1.1302 201,524 348 _ Ganig URRET | —
R XTI FIRE PROTECTION INSTALLATIONS 1 T B3Eg 279840000 270a3] T1276606.407] 0.8188 o s7es) .
s AIR CONDITIONING AND VENTILATION INSTALLATIONS — 17— 3.897.780,080.00 19868 1,233,224,356 . nH2ze - (KL —
214 o ELECTRICAL INSTALLATION 8185088 563001 44343 13 60618 041248
121 FIRE DETECTION INSTALLATIONS 1 492 774 58600  B2a88 ' 0 L 000000 . .
Tas COMMUNICATION INSTALLATIONS T T 20148843000 T © T 0.5068 - 0 8.0000 0.0000)
37 _ SUNDRIES o 84,012,200.00] 0.0424 D 4.6000 0.000011 ...
3 LOWZONES (LEVEL {UPTOTEVEL 18 43,721,348, 318.0010] 23.0815 N 20,022,570.362] 10,1424 ~ 96343l ..
31 STRUCTURAL FRAME 17,804,747,240.00 B 9.0428 17,594,869,320 . 88863 9.0428|1
-2 "~ STAIR §TRUCTURE AND FINISHES — 537,755,920.00] 0.2716 236,714,003 01798]
33 EXTERNAL ENVELOPE : 6,833,480.00] 0,0035 0 T poo0of
ol 34 T INTERNAL WALLS AND PARTITIONS 2,037,885,700.00] J 0207| ewe— gy 101,551,157 0.0513
a5 _INTERNAL DOORS AND SCREEN. ) 1,410,285.740.00 — 07123 0 0.0000
s L T FLOORFINISHES > T 3a7,355,240.00 i 0.1757 728,409,737 6.1159
3.7 _ WALL FINISHES 951836880100 0.48081 8 0.0000
38 o CEILING FINISHES PN - 236598887500 1.1948 .o . Boono
1 38 | SANITARY APPLIANGCES AND ACCESSORIES _ 58288481000 0.3448F 8 8.0000
3,10 _ MisCELLANEQUS 17.438,220.00 r 5.0088 e T pgtonl
st i PLUMBING INSTALLATIONS 1,381,886370.00] 07036 481,512,028 0.2331
342 | FIRE PROTECTION INSTALLATIONS | 2,144,208,050.00 1.0828 416,984,924 2108
313 | AIR CONDITIONING AND VENTILATION INSTALLATIONS  § 496884866500, _ 2.5066 837,926,386 04232)
314 | ELECTRICAL INSTALLATION ol 7,710,260,835.00 3.8941 143,632,806) 0.0725 S
318 FIRE DETECTION INSTALLATIONS 477,134.590,10 0.2157 e 0.0600
A  COMMUNICATION INSTALLATIONS 718,308,470.00 0.3618 o 0.0000 . } .
- 3.17 ) SUNDRIES e ok $9338750.00 00502 o 0.60001 Q.ooosy
4] FACILITIES (LEVEL 14<[EVEL 15} 5,967 541,640.00 3.5291 3,020.841,720 152571 A5e8
et STRUCTURAL FRAME _3,118782,870.00 15751 3.002,188,220 18182 1.5751
4.2 STAIR STRUCTURE ANDFINISHES 8334820000 . £.0421 o 0.0000 0.0210 —
43 EXTERNAL ENVELOPE ' 0 0.8800 0.0005
Y INTERNAL WALLSAND FARTITIONS T 3512580000 a.i774f S L e 000000 .
1 483 _INTERNALDOORS ANDSCREEN 15 4*4*%5%“3(}{){3 0.0760 o ) {.0000 G.00068 .

4 48 1 __FLOOR FINISHES B4818,900.00f 0.0327 18,676,500 ooopl 00000 »
o 47 - CUWALLFINSHES T T —139,868,880.00 i 00708 ) o ooooQ) o 0.0000F .
e 48 | _CEILING FINISHES T T4P5000815.00) 0.2146 o 0 TToo0def ___ ook .

48 )T SANITARY APPLIANCES AND ACCESSORIES | " 078580000 T 0.0548f i 0 00000 0.0000%
S O 1 o MISGELLANEQUS T N ._2,788,900.00 eoot4) .2
AL . PLUMBING INSTALLATIONS .. _leapeagrplof o ooessl” . 0p
......... 412 | FIREPROTECTION INSTALLATIONS . 2294B0,620.00] LAy B
] 413 ¢ AR CQNpZ?IONIN& AND VENTILAT ON_INSTNZA?I{}Ng p||kaS| i manajemen... _ﬁﬁﬁ@ﬁ%m& FE UI 2008 I G
RN ELECTRICAL WSTALLATION i 129r3ss43gcyy 0 pesszy O
FIRE DETECTION INETALLATIONS 48,536,020 00 6.06245 0




EARNED COST VARIANCE SCHEDULLED VARIANCE PERFORMANGE INDEX
\ DEVIATION (WA-WP} TWP - WP  EARNED VALUE (Rp. iRPY %) iRP.} %% LH8T SCHEDULE
: . EV EY - AG CV+EV EV PV SV+PV EV2AD EYPY

; i Y 35 9778EBY 3 84 506 844 82 833 817 871 288 -5 456,412 832 481" 53 86 1631 - 638
i 11 120573 " A2 998 795 688 576 418,972 201 158 23,873 525,340 10 -35.70 i 102 0.64
"o 63478 - 8.0000 o 30 464 687 312 B28,783530.00] ) L) 5.00 g.00] 1o2f 104
o 06318 - 004041 e84 310 37298810.00 271 ~ -80,000,000.00 R V1 _ o3 a.64
S 2 2.1 W L BATEBL 172,4012831 17740128323 100.00 —. 735420256667 BE.67 e 233
- L (.5478 191 424,587)  f91424586580 2000 - 105.00f -1,084,736323.50[ -85.08 . 0.15
H -0.0586] {.3208 112 (27 168 112027185808  {00.00 634,820,604 50 B500] I 845
H ooy gerasi  TireEgyen] 4B 08873677 8.68 539,644 330.23 A +.07 I 14
N A | LG Loy readral o 176,769372.00 ~100.00 _ . ...-1001683.108.00 -85.00] - Al
] _ -3.0413 0.2341 81,812,543 5181254280 10000 -463 604 407.50 -85 00 T 015
I -0,0047 0.0424 9,337 638 9 337 638.00 100.00 -84 038,724.06 80,80 . 6,40
; . pgPs 0.0801 0 49 918 750,00 -158,502,720.00 . -100.00 000 B
i D112 t.0972 223765 818 2228147200] _ sesp -2.014,072,362.06 B85.80 141} 640
. D348} 24386 - 535827 554 ~ -B80,776,853.00 {2862 -4 822,447 386.00 4000 .44 619
1 0.4280 1,777 388 778,009 843 446 34706 -218.35 ~___ -3,508,002,081.00] -90.00 g3 .10}
Mn 0.4105] gl ~ B16,609,856 B12,776,086301 95 53 -7,349,486 908.70 ) -50.00 213.07 0,10
; 0.000G 83483 ] 0.00 z b -492,774,500.00] Aoooor . o 0.00
| G.6000 0.5068 G 0,00 - ~ -1.201,463,436.00 Aeaodf 0,00
iq __o@ooof 0.0424 - of, 0.06 . -84,012,200.00] -100.00 . 0.00
" 0 4782 12,4473 L 19.475,653,462 946,575 899,90 -4.98 -24 645.695,853.30 . 56 37 0,651 0.44
; 201584 0.0060 17,904,747 240 308 877 920,00 1,73 B 600 0.00 1.02 N 1.00
1 . -0.000% 0.1815 237,758,920 104191690 0.44 -300,000,000.00 55791 10044 0.44
| -0.0035 0.0000 6,833 480 5,833 480.00 100.00 g = 3 0.00 0.00 e 1.00]
1| B __-0,0518 0.9262 ) 203,758 570 102,207,413.00 50.16 -1,833,827,130.00 -90.00 2 01 0.10
i 00712 0.6410 141,029 574 147,029.574.00 100,00 ~ -1,269,266,166.00 -60.60 . 0.10
1 -0.0103] 0.0496] 249,739,724 20,329,967.20 814 ) -88,115,515.80 .28.21 1.00 0.72
-0.0481 0.4327 95,193, 086 85 163 066.00 ~100.00 -856,737,774.00 -80.00 - 0,10
N -0.1195 e 0704 . .238590860)  236,595,867.50 100,00 -2,128,362,807.50| -80.00 - 0.10
n_ 0.0000 0.3449 0 0.00 s - -662.884,510.00 -100.80 - - 0.00
| 0.0000 L I X 2 - -17,438,22000] ~ -100.80 - 0.00
| ) bz 07030 il O 481 512028000 - -1,391,866,370.00 -10000] 0.00 %00
0.2106 10829 0 _ -418,884,923 50 e -2,144,208,050.00 00000 00 0.60 0,00
vvvvvvvvvvvvv 04232 280881 0 -837.925388.00] 4 - -4.868.949685.00, 10000 goel Do
n 0.0725 3,8941 8 ~143,632 806 60 : _ -1.710,260,835.00 ~100.00 oo 0.00
] B 0.0000 62157 o 0 ocof C -427,134, 590,00 ~160.00 4 4.60
4.9300 635818 ¢ 3.0 1 . -718,305,470.00 6060 - . 0,00
0.5000 G.0502 6 000 B 59,398,750.00 G008 . 0.00
1 -D.0705 1.6320] 34604567801 T - 135 615,060.00 4,42 -3 827135080001 © . BATT N 048
N -{.0588 0.0000 3,118,782 570 146,617 480.00 374 .00 oo 1.04 o 146
i GG210 0,020 41674110 41,674110.00 100.00 -41674110.000 " "-BGOD e 0.50
[ G B 0.00] " e - 3.00 - - - -
) 000 N -351,2238,800.00; -400.10 - N 0.00
) .68 - -158,440,635.00 ~10000] - 0.0
1) IR E76,500.00 - -54 818,100.00 400001 0.00 0.00
1) 608l - 13888588008 16004 . .00
] 0.00 A .a2500051500] ’ -160.08] - - D80
v - - T -108,765.800.06] @ -10000] -S4 .00
g T - -2,789,900.000  -100.00 I 45,00
B _ R R -164,883.07000; R AL - ..
R - - -228 480 820,00 ~100.00 . .60
g ot FEIL 2008 585,332.006.00 960,00 T ARG
R P14 Androae Sindhunata e 2008 129738843800 T Tqgon] R S X
R T - X | R - I




Lampiran 6 (lanjutan) Perhitungan Earni

PLANNED ACTUAL
TOTAL WEIGHT WEIGHT ACTUAL WEIGHT PI.
NO w BUDG;EJ Wp.) PLANNED {TWP) Cmsgé’q”" UNTIL 31 July 2008 |UNTIL 31 July
25 HIGH 24:};4&3 <LEVEL?5_?52?_8‘;0;?&2%”«”%%.“, .. 8287088824000 0 316008 . 4;?2??959WW e ... _ bg2OYW
i sy i STRUCTURALFRAME 18,321,084,550.00) U myssyy 0 ymTeRomn] 08201 ~
52  &TAl &g{gi}g_wﬁe AND FINISHES Y . 522188400 0 0 o267 R B 0.0006]
5.3 _ROOF STRUCTURE AND COVERINGS b~ 48585428000 02382 e L GROGG R
1 B4 e EXTERNAL ENVELOPE e e e 1473646000  cgor4l i 0.0000
5.5 . INTERNAL WALLS AND PARTITIONE = . 3x14230857000 20878 . W 8.00CG
56 ~ INTERNALDDCRSANDSCREEN |~ 153444530000 T 4 0 30006
o iosF FLOOR FINISHES 3 Ny A 384 882, 710.00 . 62448} o ¢ 4.0000 o
58 | h WALL FiNiSHES T 1127 785700060 VT 5! G aoeam
- CEILINGFINISRES | 2304084, 93800f 118378 o 0 o Goseal
| .510 _ SANITARY APPLIANCES AND ACCESSORIES L. T789,737.d4U.00 . 0.38371 | D < X s |
st T MISCELLANEDUS ™~ T ¥ 15,030,340.00f 0.0698 T o goooo|
1o Bdz T PLUMBING INSTALLATIONS = ... 198662744000 _looze O goooal .
i s13 FIRE PROTECTION INSTALLATIONS 1566,553.530.000 07812 0 geoogol B
| 1 B14 1 me Q@ﬁ@g[g%&@_ﬁ\ﬁo_ﬁmmnow INSTALLATIGNS 1 14388,42(0,366.00 . 7.2689 ol ~_0.0e00o]
1515 1 B ECTRICALINSTALLATION | ' 14558,613.670.000 7.3533 ) _ 00000)
1 516 | ~ FIRE DETECTION INSTALLATIONS " TR §15,420,470.00 02803 Q) 0.5000 -
577 1 U UCOMMUNICATION INSTALLATIONS . 7azhRg22800n 0.3701 L ] .. 9.L000 -
5.18 T SUNDRIES L - T4y Fe0 a0 0.0713 ol odobo )
& U EXTERNAL WORKE h _ §309282506800 27238 W goagel 00
81 b HARD LANDSCAPING . . D D & Xk . - L ALy
82 . _  MINORBUILDINGS ol d U TTM30438588000] ... 08588 o . .5 H —
- T WATERFEATURE ol 218,880 2c0.00] 0108060 5 G000
R STORMDRANAGE o §70865570.00] o GasGzp M sy
6.5 L CERVICES INSTALLATIGNS b 850408 82000 0.5003 o o ~_ppogol
__t. 6B DEEP WELL r 5341 574 280,00 I~ i 0.00051
7 DIRECT CONTRACTORS AND SUPPLIERS 204,000,650, () T 8.1518 0 56000
kR PROVISIONAL SUMS 3,600,000,000.00] 1.5182 - [ 8500
| 9.1 o PROVISIONAL SUM FOR CONTINGENCIES h ~ 4,000,000,000.00F 05051 ] o
8z " PROVISIONAL SUM FOR INTERMEDIATE BEAM , ~500,600,600.00 Q2528 R I
9.3 1 PROVISIGNAL SUM FOR CAFE ROCF 8TEEL STRUCTURE 3 100000000000 0 00508 B
94 | PROVISIONAL S8UM FOR EXTERNAL CURTAIN BOX LIGHTING 2.000,000.000.60 ] 1.0101 -
GRAND TOTAL 158,080,00¢ 000,00 100.00G0 69,500 174,794 35.1485
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tungan Earned Value

"~"WI'EIGHT-’|'=’,i.;ﬁ|\iNEb">' A L o EARNED L . . COST VARIANCE . SCHEDULLED VARIANCE . " " " PERFORMANCE INDEX .
sl n et sl 0 DEVIATION (WA-WP) . . . - TWP-WP . . |- EARNEDVALUE(Rp.}. [- . . (RR} . }. . - (%) .. CRRY T (%R .. COST. . .. ] < SCHEDULE
UNTIC3tJulg2008 WP o o ) e BV _ - | - cEv.AG . . . cwsEV. . EV-PV. | USVePV - ) EVAACT . - | EVPV
T e s 0.6088) - -0.0102 . --30.9999 1,207,565,900] . _  -20,232.090.63] -1.68 -61,379,822,914.683[ - - -98.07]. ' 0.98] . - . 0.02
0.6099 0.0102] 91482 1,207,565,908|  -20,232,090.63 ~_-1.68 -18,113,488,640.63 -93.75 0.08 0.06
0.0000 0.0000 0.2637 0 0.00 - -522,195,400.00f -100.00 ~ - 0.00
I —eol T 0.0000 0.2352 0 0.00 i 465,654,230.00 -100.00] S I 1
: 0.0000 0.0000 0.0074 0 0.00 - -14,736,160.00 -100.00 - 0.00
™ 0.00004_ ~___ 0.0000 1.0878 0 0.00 - = -2,114,306,570.00 -100.00 - ~_0.00
~ 0.0000; 0.0000( i oS4y 0 0.00 - -1,564,445,300.00 -100.00 - 0.00
T 0.0000k 0.0000 0.2448 0 0.00 T -484,662,710.00] -100.00 - ~0.00
~"0.0000 0.0000] 05696 o 000 - -1,127,765,700.00 -100.00 1 ~ 0.00
. gogood 0.0000 1.1637 0 0.00 - I -2,304,084,938.00 ] -100.00 ) - 0.00
]| 7 70.0000 go000f o883 = 0000 o0 .l T [ 000 - -759,737,440.00 -100.00f . 0.00
‘ 0.0000 - 0.6000 0.0096 0 0.00 T -19,030,340.00 -100.00 - B 0.00
j 0.0000 0.0000 1.0028 S __ O] " 0.00 - -1,885,627,440.00 -100.00 . 0.00
] 0.0000 B 0.0000 0.7912 0 0.00 - -1,566,553,530.00 -100.00 - 0.00
} 0.0000]_ 00000 7.2669 L 0 0.00 - -14,388,490,366.00 -100.00 - - 0.00
) 0.0000 ___0.0000 7.3533 0 0.00 - .14,559,613,610.00 -100.00 - 0.00
) ) 0.0000] _ 0ooo0]  o2e03 0 0.00 - -515,420,470.00 -100.00 _ - 0.00
) 0.0000] - 0.0000 0.3701 0 0.00 -]  -732,892,280.00f -100.00 ' - 0.00
b 0.0060 0.0000 0.0713 0 0.00 - -141,117,790.00} -100.00 - 0.00
1S T_0.0000j. - '0.0000] 27236 0/, - - 0.00] - - -5,302,826,046.00] -100.00] ;- . - ~0.00
p) poooo| _ .. 0.0000] ~ 0.6963 I 0.00 - -1,379,883,086.00 -100.00{ - ~0.00
J 0.0000 0.0000 0.6588 0 0.00 - -1,304,355,590.00| -100.00 - 0.00
] 0.0000; L o.0000] 0.1080 " AF 0.00 - -215,850,300.00 -100.00 - 0.0
2 0.0000] _____ . _b.ooog 0.4902 1) e pool L - -970,665,970.00 -100.00 L 1 0.00
i 0.0000) _ __ _ goooo| 0.5003 . 0 0.00 s = -920,496,820.00 -100.00] S 0.00
0 0.0000 0.0000 0.2685 0 0.00 - -531,574,280.00 -100.00 - 0.00
ol= - T T 0000) ~0.0000]" _.0.1515 -0l 0.00f = - . -~ 1209,999,8999.97( . ~-100.00] - - - ~770,00
By . - 0.0000) - .0.0000f .- 1.8182 K . ..0.00 - . -3.600,000,000.00 -100.00} .- ' - - -0.00
0.0000 0.0000 s 0.00
0.00000___ 0.0000 - 0.00
0.0000 _ 0.0000 T 0.00
0.0000 0.0000 0.00
16 35.1134 69,524,581,954 65,592,840 -0.0009 -128,475.418,046.46 -0.6489 0.9991 0.3511)
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